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Djamil Ramadhan.A (E31111007). POLA KOMUNIKASI 
ANTARPRIBADI PECINTA KLUB SEPAKBOLA AC MILAN DI KOTA 
MAKASSAR (Dibimbing oleh  Prof. Dr. Andi Alimuddin Unde, M.Si, dan Drs. 
Sudirman Karnay, M.Si) 
 Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui pola komunikasi 
interpersonal antara anggota pecinta klub sepakbola AC Milan dalam membina 
hubungan antar sesama anggota, (2) untuk mengetahui faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap komunikasi anggota milanisti dalam interaksi mereka dan (3) 
untuk mengetahui pesan-pesan yang sampaikan dalam komunitas ini 
Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu 
menggambarkan dan memberikan pemaparan serta menjelaskan mengenai yang 
diteliti berdasarkan wawancara mendalam serta observasi yang diperoleh dalam 
penelitian terhadap anggota lama dengan anggota baru (Milanisti) di kota 
Makassar. 
Pola komunikasi interpersonal anggota milanisti di Makassar itu adalah 
berdiskusi dan saling tegur menegur ketika berada di Homebase Milanisti Indonesia 
Sezione Makassar. Anggota lama mupun anggota baru memiliki cara untuk saling 
mengenal satu sama lain seperti dengan cara berdiskusi tentang AC Milan sehingga 
dengan cara itulah para anggota lama mampu membina suatu hubungan yang 
harmonis dengan anggota baru, begitupun sebaliknya dengan anggota baru terhadap 
anggota lama. Berdiskusi dan saling tegur adalah kunci para anggota milanisti 
dalam membina suatu hubungan. 
Saran dari penelitian ini adalah Anggota lama dan baru harus saling tegur 
menegur ketika bertemu agar hubungan semakin harmonis dan tidak adanya rasa 
kesenjangan dalam komunitas ini, nonton bareng dan futsal harus lebih sering 
diadakan agar para anggota lama dan anggota baru bisa semakin kenal ketika lebih 
sering bertemu agar tercipta suatu hubungan yang harmonis, rasa kekeluargaan 
yang merupakan filososi dari komunitas ini harus tetap terjaga karena hanya dengan 
inilah komunitas ini bisa berjalan dan apalagi kondisi klub AC Milan yang terpuruk 
sehingga rasa kekeluargaan ini lah yang mampu menjaga para anggota milanisti 
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A. Latar Belakang Masalah  
Manusia adalah mahluk individu yang selalu hidup dengan manusia 
lainnya serta saling membutuhkan dan senantiasa berkomunikasi dengan 
sesama dalam bergaul dan mengorganisir kehidupannya, komunikasi dapat 
mengatasi perpecahan, menumbuhkan persahabatan, menghindari 
permusuhan, kebencian dan dapat juga menumbuhkan rasa kasih sayang, Salah 
satu jenis komunikasi antarmanusia adalah komunikasi interpersonal. 
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi individual atau 
komunikasi tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap 
reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal atau nonverbal. Jenis 
komunikasi ini dilakukan dalam berbagai aktivitas setiap hari oleh manusia 
maupun komunitas 
Seperti yang terjadi di komunitas pecinta klub Sepakbola AC Milan 
atau yang lazim dinamai Milanisti dalam menjalin hubungan antar sesama 
milanisti dalam suatu kelompok. Dengan komunikasi antar pribadi para 
milanisti bisa saling bertukar pikiran mengenai AC Milan sehingga terciptalah 
hubungan yang erat antar sesama milanisti. 
Milanisti merupakan komunitas pecinta klub sepakbola AC Milan.AC 
Milan adalah klub sepakbola yang berasal dari kota Milan,Italia.Milanisti Di 
Indonesia disebut Milanisti Indonesia terbentuk pada tanggal 13 Maret 2003 
yang di bentuk oleh sepuluh orang dan Arif merupakan presiden pertama 
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Komunitas Milanisti Indonesia. komunitas ini sudah ada di berbagai daerah di 
Indonesia dan sudah menjadi komunitas yang sangat besar. Jumlah anggota 
milanisti ini mencapai puluhan ribu orang dari berbagai daerah di Indonesia. 
Milanisti Indonesia yang berada di Jakarta merupakan pusat dari 
seluruh komunitas Milanisti di Indonesia dan komunitas ini bermarkas di IBM 
Hanggar Futsal Pancoran Jl. Gatot Subroto, Pancoran sedangkan di daerah-
daerah Milanisti ini dinamai Milanisti Indonesia Sezione (Nama Daerah) 
seperti yang ada di Makassar yaitu Milanisti Indonesia Sezione Makassar. 
Di Makassar sendiri Milanisti Indonesia Sezione Makassar sudah 
terbentuk pada tanggal 15 Mei 2007 dan Milnisti Indonesia Sezione Makassar 
ini memiliki homebase atau markas untuk berkumpul maupun nonton bareng 
di Cafe Turbo Jl. Topaz Ruko Zamrud 1 Blok C No. 10. Milanisti Indonesia 
Sezione Makassar ini memiliki sekitar 300an anggota yang resmi dan saat ini 
capo dari Milanisti Indonesia Sezione Makassar ini adalah Idam, Capo 
merupakan panggilan bagi seluruh ketua Milanisti di Seluruh berbagai daerah 
Indonesia, Kata Capo berasal dari bahasa Italia yang artinya Ketua. 
Penelitian ini akan membahas bagaimana pola komunikasi 
interpersonal milanisti dalam menjalin hubungan antara anggota lama dengan 
anggota baru, peneliti mendiskripsikan anggota lama yaitu anggota resmi dari 
Milanisti Indonesia Sezione Makassar yang sudah lama bergabung dengan 
komunitas ini selama dua tahun keatas sedangkan anggota baru (milanisti) 
yaitu anggota yang baru bergabung dengan komunitas ini selama dua bulan, 
karena pada dasarnya para milanisti ini tidak semuanya saling kenal satu sama 
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lain walaupun sudah ada yang kenal tapi hanya beberapa saja, namun hanya 
karena kesamaan hobby-lah para milanisti ini saling kenal bahkan sangat akrab 
dengan sesama milanisti yang tidak membutuhkan waktu yang lama. 
Pola komunikasi interpersonal antar sesama milanisti inilah yang 
menjadi acuan peneliti untuk meneliti cara-cara komunikasi milanisti dalam 
berkomunikasi antar pribadi, bagaimana cara mereka bersosialisasi dengan 
sesama anggota lama (milanisti) atau anggota yang baru bergabung dengan 
komunitas ini dan peneliti akan mencari tahu cara milanisti ini menjalin 
hubungan erat dari waktu ke waktu apakah komunikasi interpersonal menjadi 
sangat penting bagi mereka untuk tetap bisa menjaga ke akraban sesama 
milanisti 
 Dengan menggunakan komunikasi interpersonal para milanisti bisa 
menjadi teman yang sangat akrab, salah satu alasan peneliti mengatakan hal 
tersebut karena para milanisti yang ada di kota Makassar ini sangat sering 
berkumpul di markas mereka yang biasa mereka sebut homebase. Dari situlah 
mereka saling berkomunikasi antar sesama milanisti dan mereka 
berkomunikasi dengan teman sesama milanistinya dengan cara berdiskusi face 
to face atau tatap muka, dari cara komunikasi inilah terbentuk hubungan yang 
erat sehingga mereka merasa sudah menjadi keluarga namun sebelum mereka 
bergabung di milanisti, mereka sama sekali tidak saling kenal. komunikasi 
interpersonal  yang menjadi landasan utama mereka mampu menjalin 
komunikasi yang baik antar sesama milanisti agar dapat lebih akrab.  
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 
bagaimana para pecinta AC Milan berkomunikasi terutama komunikasi 
interpersonal sesama anggota agar penelitian ini tidak bias, maka penulis 
menetapkan judul penelitian sebagai berikut: 
“POLA KOMUNIKASI ANTARPRIBADI PECINTA KLUB 
SEPAKBOLA AC MILAN DI KOTA MAKASSAR”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan sebelumnya 
maka penulis merumuskan masalah yaitu : 
1. Bagaimana pola komunikasi interpersonal antara anggota pecinta klub 
sepakbola AC Milan dalam membina hubungan antar sesama anggota? 
2. Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap komunikasi antara 
anggota milanisti dalam interaksi mereka? 
3. Pesan-pesan apa yang disampaikan dalam  komunitas ini? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pola komunikasi interpersonal antara anggota 
pecinta klub sepakbola AC Milan dalam membina hubungan antar 
sesama anggota 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
komunikasi anggota milanisti dalam interaksi mereka 
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3. Untuk mengetahui pesan-pesan yang sampaikan dalam komunitas 
ini 
 
2. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmiah dan 
bahan referensi bagi mahasiswa yang berkepentingan untuk 
mengembangkan penelitian dalam ilmu komunikasi, khususnya 
dalam bidang pola komunikasi interpersonal antar sesame pecinta 
klub sepakbola. 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran kepada para 
pecinta klub sepakbola AC Milan atau milanisti dalam 
berkomunikasi secara interpersonal sehingga tercipta hubungan 
yang erat antar sesama milanisti di Kota Makassar 
 
D. Kerangka Konseptual 
Pola komunikasi adalah suatu gambaran yang sederhana dari proses 
komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen  komunikasi 
dengan komponen lainnya (Soejanto, 2005:27). 
Pola komunikasi adalah bentuk atau pola hubungan antara dua orang atau 
lebih dalam proses pengriman dan penerimaan pesan yang mengaitkan dua 
komponen, yaitu gambaran atau rencana yang meliputi langkah-langkah pada 
 6 
 
suatu aktifitas, dengan komponen-komponen yang merupakan bagian penting 
atas terjadinya hubungan komunikasi antar manusia atau kelompok dan 
organisasi. Pola komunikasi adalah bentuk atau pola hubungan antara dua orang 
atau lebih dalam proses mengkaitkan dua komponen yaitu gambaran atau 
rencana yang menjadi langkah – langkah pada suatu aktifitas dengan komponen 
– komponen yang merupakan bagian penting atas terjadinya hubungan antar 
organisasi ataupun juga manusia. 
Pendekekatan terhadap realitas didirikannya komunitas pecinta klub 
sepakbola AC Milan di kota Makassar di dalam penelitian ini adalah studi 
mengenai individu,komunitas dalam hal pola komunikasi interpersonal antar 
anggota Milanisti yang terdaftar sebagai anggota fans klub (komunitas) AC 
Milan di Kota Makassar. 
Fokus penelitian terletak pada pola komunikasi interpersonal antara 
anggota pecinta klub sepakbola AC Milan dan faktor-faktor apa yang 
berpengaruh terhadap  komunikasi anggota milanisti dalam interaksi pada 
komunitas Milanisti Indonesia Sezione Makassar dalam membina hubungan 
harmonis. Penulis melihat adanya fenomena-fenomena bahwa dalam proses 
interaksi yang dilakukan oleh milanisti terjadi komunikasi interpersonal antar 
sesama anggotanya. 
Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi antarpribadi ialah proses komunikasi yang berlangsung antara 
dua orang atau lebih secara tatap muka, seperti yang dinyatakan R. Wayne Pace 
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(1979) bahwa “Interpersonal communication is communication involving two 
or more people in a face setting”.  
Menurut sifatnya , komunikasi antarpribadi dapat dibedakan atas dua 
macam , yakni komunikasi diadik (Dyadic communication) dan komunikasi 
kelompok kecil ( Small Group Communication). 
Komunikasi diadik ialah proses komunikasi yang berlangsung antara dua 
orang dalam situasi tatap muka. Komunikasi diadik mmenurut pace dapat 
dilakukan dalam tiga bentuk, yakni percakapan, dialog, dan wawancara. 
Percakapan berlangsung dalam suasana yang bersahabat dan informal. Dialog 
berlangsung dalam stuasi yang lebih intim, lebih dalam, dan lebih personal, 
sedangkan wawancara sifatnya lebih serius, yakni adanya pihak yang dominan 
pada posisi bertanya dan yang lainnya pada posisi menjawab (Cangara, 
2011:32). 
Menurut Kathleen S. Vanderber et al  komunikasi antarpribadi merupakan 
proses melalui mana orang menciptakan dan mengelola hubungan mereka, 
melaksanakan tanggung jawab secara timbal balik dalam menciptakan makna. 
Lebih lanjut ia menjelaskan sebagai berikut: Pertama, komunikasi antarpribadi 
sebagai proses. Proses merupakan rangkaian sitematis perilaku yang bertujuan 
yang terjadi dari waktu ke waktu atau berulang kali (Budyatna, 2011:14). 
 
Efektifitas Komunikasi Interpersonal 
Setiap individu akan saling berkomunikasi antara satu dengan yang 
lainnya, komunikasi sudah menjadi kebutuhan manusia dalam kehidupan sehari-
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hari, komunikasi terbagi menjadi beberapa jenis salah satunya yaitu komunikasi 
interpersonal. Pada penelitian ini peneliti melihat adanya fenomena pada 
anggota milanisti baik anggota baru maupun lama dalam saling berinteraksi 
menggunakan komunikasi interpersonal. 
Pada penelitian ini peneliti melihat bagaimana kefektifan komunikasi 
interpersonal antara para milanisti sehingga ada beberapa pendekatan yang 
digunakan untuk keefektifan komunikasi interpersonal. 
Dalam Buku De Vito (2011, 285) menyebutkan lima pendekatan yang 
digunakan yaitu : Keterbukaan (opened), empati (emphaty), sikap mendukung 
(supportive ness), sikap positif (positiveness), dan kesetaraan (equality). 
1. Keterbukaan 
Kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari 
komunikasi antarpribadi. Pertama, komunikator antarpribadi yang efektif 
harus terbuka kepada orang yang diajaknya berinteraksi. Ini tidaklah berarti 
bahwa orang harus dengan segera membukakan semua riwayat hidupnya. 
Memang ini mungkin menarik, tetapi biasanya tidak membantu komunikasi. 
Sebaliknya,harus ada kesediaan untuk membuka diri , mengungkapkan 
informasi yang biasanya disembunyikan. Asalkan pengungkapan diri ini 
patut. 
Aspek keterbukaan yang kedua mengacu pada kesediaan 
komunikator untuk bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang dating. 
Orang yang diam, tidak kritis, dan tidak tanggap pada umumnya merupakan 
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peserta percakapan yang menjemukan. Kita ingin orang bereaksi secara 
terbuka terhadap apa yang kita ucapkan, dan kita berhak mengharapkan hal 
ini. Tidak ada yang lebih buruk dari pada ketidakacuhan bahkan 
ketidaksependapatan jauh lebih menyenangkan. Kita memperlihatkan 
keterbukaan dengan cara bereaksi secara spontan terhadap orang lain.  
Aspek ketiga meyangkut “kepemilikan” perasaan dan pikiran 
Bochner & Kelly dalam De Vito (2011:286). Terbuka dalam pengertian ini 
adalah mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang dilontarkan adalah 
memang “milik” anda dan bertanggung jawab atasnya. Cara terbaik untuk 
menyatakan tanggung jawab ini adalah dengan pesan yang menggunakan 
kata gantik orang pertama tunggal. 
2. Empati 
Henry Backrack (1976) mendefinisikan empati sebagai 
“kemampuan seseorang untuk mengetahui apa yang sedang dialami orang 
lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang lain itu, melalui 
kacamata orang lain”. Bersimpati di pihak lain, adalah merasakan bagi 
orang lain merasa ikut bersedih, misalnya. Berempati adalah merasakan 
sesuatu seperti orang yang mengalaminya berada di kapal yang sama dan 
merasakan perasaan yang sama dengan cara orang yang empatik mampu 
memahami motivasi dan pengalaman orang lain, perasaan dan sikap. 
Langkah pertama dalam mencapai empati adalah menahan godaan 
untuk mengevaluasi, menilai, menafsirkan, dan mengkritik. Bukan karena 
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reaksi ini salah, melainkan semata-mata karena reaksi-reaksi seperti ini 
sering kali menghambat pemahaman. Fokusnya adalah pada pemahaman. 
Kedua, makin banyak mengenal seseorang keinginannya, 
pengalamannya, kemampuannya, ketakutannya, dan sebagainya .Jika 
mengalami kesulitan dalam memahami sudaut pandang orang lain, 
ajukanlah pertanyaan, carilah kejelasan, dan doronglah orang itu untuk 
berbicara. 
Ketiga, cobalah merasakan apa yang sedang dirasakan orang lain 
dari sudut pandangnya. Mainkanlah peran orang lain itu dalam pikiran. Ini 
dapat membantu melihat dunia lebih dekat dengan apa yang dilihat orang 
itu. 
Jerry Authier dan Kay Gustafson (1982) menyarankan beberapa 
metode yang berguna untuk mengomunikasikan empati secara verbal. 
a. Merefleksi balik kepada pembicara perasaan (dan identitasnya) .Ini 
membantu dalam memeriksa ketepatan persepsi 
b. Mambuat pernyataan tentative dan bukan mengajukan pertanyaan. 
c. Tanyakan pesan yang berbaur, pesan yang komponen verbal dan 
nonverbalnya saling bertentangan. 
d. Lakukan pengungkapan diri yang berkaitan dengan peristiwa dan 
perasaan orang itu untuk mengomunikasikan pengertian dan pemahaman 





3. Sikap Mendukung 
Hubungan antarpribadi yang efektif adalah hubungan dimana terdapat 
sikap mendukung (suppotiveness). Suatu konsep yang perumusannya dilakukan 
berdasarkan karya Jack Gibb. Komunikasi yang terbuka dan empatik tidak 
dapat berlangsung dalam suasana yang tidak mendukung. Kita memperlihatkan 
sikap mendukung dengan bersikap (1) deskriptif, bukan evaluative, (2) spontan, 
bukan strategic, dan (3) provosional, bukan sangat yakin. 
Deskriptif. Suasana yang bersifat deskriptif dan bukan evaluative 
membantu terciptanya sikap mendukung. Bila mempersepsikan suatu 
komunikasi sebagai permintaan akan informasi atau uraian mengenai suatu 
kejadian tertentu, Umumnya tidak merasakannya sebagai ancaman. Tidaklah 
berarti bahwa semua komunikasi evaluative menimbulkan reaksi defensife. 
Orang sering kalo bereaksi terhadap evaluasi positif tanpa sikap defensife. 
Spontanitas. Gaya spontan membantu menciptakan suasana 
mendukung. Orang yang spontan dalam komunikasinya dan terus terang serta 
terbuka dalam mengutarakan pikirannya biasanya bereaksi dengan cara yang 
sama terus terang dan terbuka. Sebaliknya, bila orang merasa bahwa seseorang 
menyembunyikan perasaannya yang sebenarnya bahwa orang itu mempunyai 
rencana atau strategi tersembunyi bereaksi secara defensife. 
Provisionalisme. Bersikap provisional artinya bersikap tentative dan 
berpikiran terbuka serta bersedia mendengar pandangan yang berlawanan dan 
bersedia mengubah posisi jika keadaan mengharuskan. Provisionalisme seperti 
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itulah, bukan keyakinan yang tak tergoyahkan, yang membantu menciptakan 
suasana mendukung (suportif). 
4. Sikap Positif 
Mengomunikasikan sikap positif dalam komunikasi antarpribadi 
dengan sediktnya dua cara: (1) menyatakan sikap positif dan (2) secara positif 
mendorong orang yang menjadi teman untuk berinteraksi.  
Sikap. Sikap positif mengacu pada sedikitnya dua aspek dari 
komunikasi antarpribadi. Pertama, komunikasi antarpribadi terbina jika orang 
memiliki sikap positif terhadap diri sendiri. Orang yang merasa negative 
terhadap diri sendiri selalu mengomunikasikan perasaan ini kepada orang lain, 
yang selanjutnya barangkali akan mengembangkan perasaan negative yang 
sama. Sebaliknya, orang yang merasa positif terhadap diri sendiri 
mengisyaratkan perasaan ini kepada orang lain, yang selanjutnya juga akan 
merefleksikan perasaan positif ini. 
Kedua, perasaan positif untuk situasi komunikasi pada umunya sangat 
penting untuk interaksi yang efektif. Tidak ada yang lebih tidak menyenangkan 
daripada berkomunikasi dengan orang yang tidak menikmati interaksi atau 
tidak bereaksi secara menyenangkan terhadap situasi atau suasana interaksi. 
Reaksi negative terhadap situasi ini membuat orang merasa menganggu, dan 
komunikasi dengan segera akan terputus. 
Dorongan (stroking). Sikap positif dapat dijelaskan lebih jauh dengan 
istilah stroking (dorongan). Dorongan adalah istilah yang berasal dari kosa kata 
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umum, yang dipandang sangat penting dalam analisis transaksional dan dalam 
interaksi antarmanusia secara umum. Perilaku mendorong menghargai 
keberadaan dan pentingnya orang lain, perilaku ini bertentangan dengan 
ketidakacuhan. 
5. Kesetaraan (equality) 
Dalam setiap situasi, barangkali terjadi ketidaksetaraan. Salah seorang 
mungkin lebih pandai, lebih kaya, lebih tampan atau cantik, atau lebih atletis 
daripada yang lain. Tidak pernah ada dua orang yang benar-benar setara dalam 
segala hal. Terlepas dari ketidaksetaraan ini, komunikasi antarpribadi akan 
lebih efektif bila suasananya setara. Artinya, harus ada pengakuan secara diam-
diam bahwa kedua pihak sama-sama bernilai, berharga dan bahwa masing-
masing pihak mempunyai sesuatu yang penting untuk di sumbangkan. 
Dalam suatu hubungan antarpribadi yang ditandai oleh kesetaraan, 
ketidaksependapatan, dan konflik lebih dilihat sebagai upaya untuk memahami 
perbedaan yang pasti ada dari pada sebagai kesempatan untuk menjatuhkan 
pihak lain. Kesetaraan tidak mengharuskan menerima dan menyetujui begitu 
saja semua perilaku verbal dan nonverbal pihak lain. (De Vito, 2011:285). 
Faktor-faktor yang berpengaruh 
Ada beberapa faktor yang berpengaruh dalam interaksi dan komunikasi 
antar anggota pecinta klub AC Milan, seperti hobby, Kecintaan terhadap AC 




Kesamaan hobby antar sesama anggota akan menciptakan komunikasi 
yang efektif karena ketika saling berkomunikasi maka apa yang di diskusikan 
dengan sesama pecinta AC Milan kemungkinan pembahasannya akan sama 
sehingga sesama pecinta AC Milan bisa dengan nyaman saling berkomunikasi 
antar sesamanya 
2. Kecintaan terhadap AC Milan 
Para pecinta AC Milan akan selalu menjunjung tinggi klub 
kebanggaanya, AC Milan bagaikan pasangan kekasih bagi para pecinta AC 
Milan. Kesamaan mencintai AC Milan membuat para pecinta AC Milan lebih 
nyaman dalam berkomunikasi dengan sesamanya karena dengan pembahasan 
mengenai AC Milan akan membuat semangat para anggota untuk berdiskusi 
atau berkomunikasi. 
3. Lingkungan sosial 
Lingkungan sosial sangat berpengeruh terhadap komunikasi antar 
anggota pecinta AC Milan karena dengan lingkugan sosial yang baik maka para 
anggota akan merasa nyaman dalam berkomunikasi di tempat para pecinta AC 
Milan ini berkumpul setiap harinya untuk berdiskusi. 
4. Interaksi Sesama Anggota 
Interaksi antar sesama anggota menjadi sangat penting dalam membina 
hubungan yang harmonis antar sesama pecinta AC Milan karena dengan 
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interaksi para anggota akan lebih pede untuk berbagi ilmu atau berkomunikasi 
dengan anggota lainnya. 
Makin baik hubungan antarpribadi, makin terbuka orang untuk 
mengungkapkan dirinya, makin]n cermat persepsinya tentang orang lain dan 
persepsi dirinya, sehingga makin efektif komunikasi yang berlangsung diantara 
pelaku komunikasi. Hal ini sangat berperan dalam meningkatkan hubungan 
antara anggota lama dengan anggota baru pada komunitas Pecinta sepakbola 
AC Milan sehingga terciptanya hubungan yang erat antar anggota. 
Untuk lebih jelasnya maka akan digambarkan dalam kerangka 
konseptual sebagai berikut: 
















3. Sikap mendukung 










Faktor-faktor yang berpengaruh : 
1. Hobby 
2. Kecintaan Terhadap AC Milan 
3. Lingkungan Sosial 
4. Interaksi sesama anggota 
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E. Definisi Operasional 
1. Komunikasi 
Komunikasi adalah kebutuhan yang paling mendasar setiap manusia. 
Komunikasi secara verbal (lisan) terjadi pada saat seseorang dengan orang 
lain saling menyampaikan pesan, tetapi apabila berada dalam jarah yang 
jauh dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa cara untuk 
berkomunikasi. 
2. Pola Komunikasi 
Pola komunikasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pola 
komunikasi interpersonal didalam komunitas pecinta klub sepakbola AC 
Milan baik antar sesama pengurus atau anggota lama dengan anggota baru.  
3. Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal atau antarpribadi adalah komunikasi yang 
berlangsung dalam situasi tatap muka antara dua orang atau lebih dan saling 
berbagi informasi antara individu dengan individu.  
4. AC Milan 
Klub ini didirikan oleh dua orang ekspatriat Inggris , yaitu Herbert Kilpin 
dan Alfred Edwards dengan nama Klub Kriket dan Sepakbola Milan pada 
tahun 16 Desember 1899. Pada saat itu, Edwards menjadi Presiden klub 
pertama Milan dan Kilpin menjadi kapten tim pertama Milan. Musim 1901, 
Milan memenangkan gelar pertamanya sebagai jawara sepakbola Italia, 
setelah mengalahkan Genoa C.F.C. 3-0 di final Kejuaraan Sepakbola Italia. 
Pada 1908. Nama fans dari klub AC Milan ini adalah Milanisti Indonesia 
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dan untuk daerah Makassar sendiri yaitu Milanisti Indonesia Sezione 
Makassar.  
5. Keterbukaan 
Adalah cara menyampaikan pesan secara timbal balik antara anggota lama 
dengan anggota baru (Milanisti) dengan bebas (terbuka), jujur, serta tidak 
ada yang ditutup-tutupi. 
6. Empati 
Adalah kemampuan anggota lama merasakan masalah yang dihadapi oleh 
anggota baru dalam membina hubungan.  
7. Sikap Mendukung 
Adalah sikap dukungan yang diberikan oleh anggota lama kepada anggota 
baru untuk menjalim hubungan dengan sesame milanisti. 
8. Sikap positif 
Adalah adanya perasaan atau sikap yang baik dari anggota lama ke anggota 
baru agar terciptanya hubungan yang erat. 
9. Kesetaraan 
Adalah adanya saling pengertian antara anggota lama dengan anggota baru 
menyangkut pentingnya komunikasi antar anggota agar terciptanya 
hubungan yang erat. 
10. Harmonis 
 Adalah seiya sekata antar anggota Milanisti dalam menjalin hubungan 





 Adalah kesamaan dalam menyukai Sepakbola antar sesama anggota 
Milanisti. 
12. Kecintaan Terhadap AC Milan 
 Adalah kesamaan dan menyukai AC Milan sebagai klub sepakbola favorit 
bagi anggota Milanisti. 
13. Lingkungan Sosial 
 Adalah tempat terjadinya interaksi antar sesama anggota Milanisti. 
14. Interaksi 
 Adalah tindakan yang memiliki efek terjadi pada anggota-anggota Milanisti. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
Menggunakan tipe penelitian deskriptif kualitatif, yaitu 
menggambarkan dan memberikan pemaparan serta menjelaskan mengenai 
yang diteliti berdasarkan wawancara mendalam serta observasi yang 
diperoleh dalam penelitian terhadap anggota lama dengan anggota baru 
(Milanisti) di kota Makassar. 
 
2. Waktu dan tempat penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan selama dua bulan dari bulan Desember 
2014 hingga Februari 2015. Penelitian ini akan dilakukan di homebase 
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Milanisti Indonesia Sezione Makaasar yaitu Warkop Turbo jln.Topaz Ruko 
Zamrud 1 Blok C No.1.  
3. Teknik pengumpulan data 
1. Data Primer 
a. Observasi, yakni untuk memperoleh data-data yang akurat, 
penulis melakukan observasi langsung ke lapangan lokasi 
penelitian yakni homebase Milanisti Indonesia Sezione 
Makaasar yaitu Warkop Turbo jln.Topaz Ruko Zamrud 1 Blok 
C No.1. Data tersebut dilengkapi dengan berupa dokumentasi. 
b. Wawancara, pengumpulan data juga dilakukan dengan 
wawancara mendalam terhadap yang nantinya menjadi informan 
dalam penelitian ini, yakni anggota lama dan anggota baru 
(Milanisti). 
2. Data Sekunder 
Diperoleh dari studi literatur, buku bacaan, bahan kuliah, 
laporan serta situs-situs internet yang memiliki relevansi kuat 
dengan masalah yang diteliti. 
3. Informan 
Sesuai dengan metode penelitian yaitu deskriptif kualitatif, 
maka dalam penelitian ini dipergunakan teknik pengumpulan data 
yaitu purposive sampling dengan memilih informan yang dianggap 
layak dalam pemberian data. Dalam penelitian ini penulis memilih 
informan yakni 3 anggota lama,  3 anggota baru dan ketua dari 
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komunitas Milanisti Indonesia Sezione Makassar dengan kriteria 
sebagai berikut : 
1. Tiga anggota lama  
a. Usia Maksimal 35 Tahun 
b. Telah menjadi member resmi minimal 2 tahun 
2. Tiga anggota baru  
a. Usia Maksimal 30 tahun 
b. Telah menjadi member resmi minimal 2 Bulan 
3. Ketua Komunitas Milanisti Indonesia Sezione Makassar 
4. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif, dengan teknik 
pengolahan data dan analisa dilakukan secara bersamaan pada proses 
penelitian. Proses analisa data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber, seperti wawancara dan observasi yang 
dituliskan dalam catatan lapangan. Setelah dibaca dan ditelaah maka 
kemudian mereduksikan data dengan jalan membuat abstraksi yang 
merupakan usaha membuat rangkuman inti. Kemudian langkah selanjutnya 














Sebagai mahluk sosial manusia senantiasa ingin berhubungan 
dengan manusia lainnya. Manusia ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, 
bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Rasa ingin tahu 
ini memaksa manusia perlu berkomunikasi. 
Dalam hidup bermasyarakat, orang yang tidak pernah 
berkomunikasi dengan orang lain niscaya akan terisolasi dari 
masyarakatnya. Pengaruh keterisolasian itu akan menimbulkan depresi 
mental yang pada akhirnya membawa orang kehilangan keseimbangan jiwa. 
Oleh sebab itu menurut Dr. Everett Kleinjan dari East West Center Hawaii, 
komunikasi sudah merupakan bagian kekal dari kehidupan manusia seperti 
halnya bernapas. Sepanjang manusia ingin hidup, maka perlu 
berkomunikasi. 
Komunikasi adalah suatu kebutuhan yang sangat fundamental bagi 
seseorang dalam hidup bermasyarakat. Profesor Wilbur Schramm 
menyebutnya bahwa komunikasi dan masyarakat adalah dua kata kembar 
yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Sebab tanpa komunikasi 
tidak mungkin masyarakat terbentuk, sebaliknya tanpa masyarakat maka 
manusia tidak mungkin dapat mengembangkan komunikasi 
(Schramm:1982 dalam Cangara, 2011:1). 
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1. Pengertian Komunikasi 
Kata komunikasi atau communication dalam bahasa inggris berasal 
dari bahasa latincommunis yang berarti “sama”, 
commumnico,ommunication, atau ommunicare yang berarti “membuat 
sama” (to make common). Istilah pertama (communis) adalah istilah yang 
paling sering sebagai asal usul komunikasi, yang merupakan akar dari kata-
kata latin lainnya yang mirip. Komunikasi menyarankan bahwa suatu 
pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dianut secara sama. Oleh karena itu, 
komunikasi bergantung pada kemampuan kita untuk dapat memahami satu 
dengan yang lain. (Mulyana, 2008:4). 
Lain halnya dengan Steven, Mengatakan bahwa komunikasi terjadi 
kapan saja suatu organisme member reaksi terhadap suatu objek atau 
stimuli. Pakah itu berasal dari seseorang atau lingkungan sekitanya, 
 Sebuah definisi singkat dibuat oleh Harold D. Lasswell bahwa cara 
yang tepat untuk menerangkan suatu tindakan komunikasi ialah menjawab 
pertanyaan “Siapa yang menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui 
saluran apa, kepada siapa dan apa pengaruhnya”. 
 Paradigma Lasswell diatas menunjukkan bahwa komunikasi 
meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan itu, 
yakni: 
a. Pengirim pesan atau komunikator (communicator, source, sender) 
b. Pesan (Message) 
c. Media (Channel, media) 
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d. Penerima pesan atau komunikan (Communicant, ommunicate, 
receiver, recipient) 
e. Efek atau umpan balik (Effect, Impact, Influence, Feedback) 
Jadi berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, komunikasi ialah proses 
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media 
yang menimbulkan efek tertentu.Untuk lebih jelasnya, selanjutnya akan 
dibahas dalam proses komunikasi. (Cangara, 2011:19). 
 







Gambar 1.2 Proses Komunikasi 
 
a. Sumber 
Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat 
atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antarmanusia, sumber bias 
terdiri dari satu orang, tetapi bias juga dalam bentuk kelompok misalnya 
partai, organisasi atau lembaga. Sumber sering disebut pengirim, 
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komunikator atau dalam bahasa Inggrisnya disebut source, sender atau 
encoder. 
b. Pesan 
Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 
disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan 
dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya berupa 
ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat satau propaganda. Dalam 
bahasa inggris pesan biasanya diterjemahkan dengan kata message, 
content atau information. 
c. Media 
Media yang dimaksud disini ialah alat yang digunakan untuk 
memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa 
pendapat mengenai saluran atau media. Ada yang menilai bahwa media 
bias bermacam-macam bentuknya, misalnya dalam komunikasi 
antarpribadi pancaindra dianggap sebagai media komunikasi.Selain 
indra manusia, ada juga saluran komunikasi seperti telepon, surat, 
telegram yang digolongkan sebagai media komunikasi antarpribadi. 
d. Penerima 
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh 
sumber. Penerima bias terdiri dari satu orang atau lebih, bias dalam 
bentuk kelompok, partai atau Negara.Penerima biasa disebut dengan 
berbagai macam istilah, seperti khalayak, sasaran, komunikan, atau 
dalam bahasa inggria disebut audience atau receiver. 
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Penerima adalah elemen penting dalam proses komunikasi, karena 
dailah yang menjadi sasaran dari komunikasi. Jika suatu pesan tidak 
diterima oleh penerima, akan menimbulkan berbagai macam masalah 
yang sering kali menuntut perubahan, apakah pada sumber, pesan, atau 
saluran. 
e. Pengaruh 
Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, 
dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima 
pesan. Pengaruh ini biasa terjadi pada pengetahuan, sikap dan tingkah 
laku seseorang. Oleh karena itu, pengaruh bisa juga diartikan perubahan 
atau penguatan keyakinan pada pengetahuan, sikap, dan tindakan 
sesorang sebagai akibat penerimaan pesan. 
f. Tanggapan balik 
Ada yang beranggapan bahwa upan balik sebenarnya adalah suatu 
bentuk daripada pengaruh yang berasal dari penerima. Akan tetapi 
sebenarnya umpan balik bisa juga berasal dari unsur lain seperti pesan 
dan media, meski pesan belum yang smpai penerima. Misalnya sebuah 
konsep surat yang memerlukan perubahan sebelum dikirim, atau alat 
yang digunakan untuk menyampaikan pesan itu mengalamu gangguan 
sebelum sampai ke tujuan. Hal-hal seperti ini menjadi tanggapan balik 






Lingkungan atau situasi ialah factor-faktor tertentu yang dapat 
memengaruhi jalannya komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan atas 
empat macam, yakni lingkungan fisik, lingkungan sosial budaya, 
lingkungan psikologis, dan dimesi waktu. (Cangara, 2011:24). 
 
3. Tipe Komunikasi 
 Ada empat macam tipe komunikasi, yaitu komunikasi dengan diri 
sendiri (intrapersonal communication), komunikasi antarpribadi 
(interpersonal communication), komunikasi publik (public communication) 
dan komunikasi massa (mass communication). 
a. Komunikasi dengan diri sendiri (intrapersonal communication) 
Komunikasi dengan diri sendiri adalah proses komunikasi yang terjadi 
dalam diri individu, atau dengan kata lain proses berkomunikasi dengan 
diri sendiri. Terjadinya proses komunikasi disini karena adanya 
seseorang yang member arti terhadap suatu objek yang diamatinya atau 
terbesit dalam pikirannya. Objek dalam hal ini bisa saja dalam bentuk 
benda, kejadian alam, peristiwa, pengalaman, fakta yang merngandung 
arti bagi manusia, baik yang terjadi di luar maupun di dalam seseorang  
b. Komunikasi antarpribadi (Interpersonal communication) 
Komunikasi antarpribadi yang dimaksud di sini ialah proses komunikasi 
yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka, seperti 
yang dinyatakan R. Wayne Pace (1979) bahwa “Interpersonal 
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communication is communication involving two or more people in a 
face to face setting”. 
 Menurut sifatnya, komunikasi antarpribadi dapat dibedakan atas dua 
macam, yakni komunikasi Diadik (Dyadic communication) dan komunikasi 
kelompok kecil (Small Group Communication). 
 Komunikasi diadik ialah proses komunikasi yang berlangsung antara 
dua orang dalam situasi tatap muka. Komunikasi diadik menurut Pace dapat 
dilakukan dalam tiga bentuk, yakni percakapan, dialog, dan wawancara. 
Percakapan berlangsung dalam suasana yang bersahabat dan informal. 
Dialog berlangsung dalam situasi yang lebih intim, lebih dalam, dan lebih 
personal, sedangkan wawancara sifatnya lebih serius, yakni adanya pihak 
yang dominan pada posisi bertanya dan yang lainnya pada posisi menjawab. 
 Komunikasi kelompok kecil ialah proses komunikasi yang berlangsung 
antara tiga orang atau lebih secara tatap muka, di mana anggota-anggotanya 
saling berinteraksi satu sama lainnya.  
 
c. Komunikasi publik 
Komunikasi publik ialah komunikasi pidato, komunikasi kolektif, 
komunikasi retorika, public speaking dan komunikasi khalayak 
(audience communication). Apa pun namanya, komunikasi public 
menunjukkan suatu proses komunikasi dimana pesan-pesan 
disampaikan oleh pembicara dalam situasi tatap muka di depan 
khalayak yang lebih besar. 
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 Komunikasi publik memiliki ciri komunikasi interpersonal (pribadi), 
karena berlangsung secara tatap muka, tetapi terdapat beberapa perbedaan 
yang cukup mendasar sehingga memiliki ciri masing-masing. 
 Dalam komunikasi publik penyampaian pesan berlangsung secara 
kontinu. Dapat diidentifikasi siapa yang berbicara (sumber) dan siapa 
pendengarnya. Interaksi antar sumber dan penerima sangat terbatas, 
sehingga tanggapan balik juga terbatas. Hal ini di sebabkan karena waktu 
yang digunakan sangat terbatas, dan jumlah khalayak relative besar. Sumber 
sering kali tidak dapat mengidentifikasi satu persatu pendengarnya. 
 
d. Komunikasi massa (Mass Communication) 
Terdapat berbagai macam pendapat tentang pengertian komunikasi 
massa. Ada yang menilai dari segmen khalayaknya, dari segi medianya 
dan ada pula dari sifat pesannya. 
 Komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai proses komunikasi yang 
berlangsung di mana pesannya dikirim dari sumber yang melembaga 
kepada khalayak yang sifatnya missal melalui alat-alat yang bersifat 
mekanis seperti radio, televisi, surat kabar, dan film. 
 Dibandingkan dengan bentuk-bentuk komunikasi sebelumnya, 
komunikasi massa memiliki cara tersendiri. Sifat pesannya terbuka dengan 
khalayak yang variatif, baik dari segi usia, agama, suku, pekerjaan, maupun 
dari segi kebutuhan. 
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 Ciri lain yang dimiliki komunikasi massa, ialah sumber dan penerima 
dihubungkan oleh saluran yang telah diproses secara mekanik. Sumber juga 
merupakan suatu lembaga atau institusi yang terdiri dari banyak orang, 
misalnya reporter, penyiar, editor, teknisi, dan sebagainya. Oleh karena itu, 
proses penyampaian pesannya lebih formal, terencana karena dipersiapkan 
lebih awal, terkendali oleh redaktur dan lebih rumit, dengan kata lain 
melembaga. 
 Pesan komunikasi massa berlangsung satu arah dan tanggapan baliknya 
lambat (tertunda) dan sangat terbatas. Akan tetapi, dengan perkembangan 
teknologi komunikasi yang begitu cepat, khususnya media massa elektronik 
seperti radio dan televise, maka umpan balik dari khalayak bisa dilakukan 
dengan cepat kepada penyiar, misalnya melalui program interaktif. 
(Cangara, 2011:30). 
 
4. Model Komunikasi 
Dari berbagai model komunikasi yang sudah ada, di sini akan 
dibahas tiga model paling utama, serta akan dibicarakan pendekatan yang 




a. Model Komunikasi Linear 
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Model Komunikasi ini dikemukakan oleh Claude Shannon dan Warren 
Weaver pada tahun 1949 dalam buku The Mathematical Of 
Communication. Mereka mendiskripsikan komunikasi sebagai proses 
linear karena tertarik pada teknologi radio dan telepon dan ingin 
mengembangkan suatu model yang dapat menjelaskan bagaimana 
informasi melewati berbagai saluran (channel). Hasilnya adalah 
konseptualisasi dari komunikasi linear (linear communication model). 
Pendekatan ini terdiri atas beberapa elemen kunci: sumber (source), 
pesan (message) dan penerima (receiver). Model linear berasumsi 
bahwa seseorang hanyalah pengirim atau penerima. Tentu saha hal ini 
merupakan pandangan yang sangat sempit terhadap partisipan-
partisipan dalam proses komunikasi. 
b. Model Interaksuinal 
Model interaksional dikembangkan oleh Wilbur Schramm pada tahun 
1954 yang menekankan pada proses komunikasi dua arah di antara para 
komunikator. Dengan kata lain, komunikasi berlangsung dua arah: dari 
pengirim dan kepada penerima dan dari penerima kepada pengirim. 
Proses melingkar ini menunjukkan bahwa komunikasi selalu 
berlangsung. Para peserta komunikasi menurut model interaksional 
adalah orang-orang yang mengembangkan potensi manusiawinya 
melalui interaksi social, tepatnya melalui pengambilan peran orang lain. 
Patut dicatat bahwa model ini menempatkan sumber dan penerima 
mempunyai kedudukan yang sederajat. Satu elemen yang penting bagi 
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model interaksional adalah umpan balik (feedback), atau tanggapan 
terhadap suatu pesan. 
c. Model Transaksional 
Model komunikasi transaksional dikembangkan oleh Barnlund pada 
tahun 1970. Model ini menggaris bawahi pengiriman dan penerimaan 
pesan yang berlangsung secara terus menerus dalam sebuah episode 
komunikasi. Komunikasi bersifat transaksional adalah proses 
kooperatif: pengirim dan penerima sama-sama bertanggung jawab 
terhadap dampak dan efektivitas komunikasi yang terjadi. Model 
transaksional berasumsi bahwa saat kita terus menerus mengirimksn dan 
menerima pesan, kita berurusan baik dengan elemen verbal dan 
nonverbal. Dengan kata lain, peserta komunikasi (Komunikator) 
melakukan proses negosiasi makna. Dengan transaksional dimaksudkan 
bahwa komunikasi merupakan suatu proses, bahwa komponen-
komponennya saling terkait, dan bahwa para komunikatornya beraksi 
dan bereaksi sebagai suatu kesatuan atau keseluruhan. (Assagaf, 
2012:28). 
 
5. Fungsi Komunikasi 
a. Menginformasikan (To inform) 
b. Mendidik (To educate) 
c. Menghibur (To entertain) 




6. Tujuan Komunikasi 
Ada empat tujuan atau motif komunikasi yang perlu dikemukakan 
di sini. Motif atau tujuan ini tidak perlu dikemukakan secara sadar, juga 
tidak perlu mereka yang terlibat menyepakati tujuan komunikasi mereka. 
Tujuan dapat disadari ataupun tidak, dapat dikenali ataupun tidak. 
Selanjutnya, meskipun teknologi komunikasi berubah dengan cepat dan 
drastic kita mengirimkan surat elektronik, bekerja dengan computer, 
misalnya tujuan komunikasi pada dasarnya tetap sama, bagaimanapun 
hebatnya revolusi elektronika dan revolusi-revolusi lain yang akan dating 
(Arnold dan Bowers, 1974: Naisbitt, 1984). 
a. Menemukan 
Salah satu tujuan utama komunikasi menyangkut penemuan diri 
(personal discovery). Bila anda berkomunikasi dengan orang lain, anda 
belajar mengenai diri sendiri selain juga tentang orang lain. 
Kenyataannya, persepsi diri anda sebagian besar dihasilkan dari apa 
yang telah anda pelajari tentang diri sendiri dari orang lain selama 
komunikasi, khususnya dalam perjumpaan-perjumpaan antarpribadi. 
Dengan berbicara tentang diri kita sendiri dengan orang lain kita 
memperoleh umpan balik yang berharga mengenai perasaan, pemikiran, 
dan perilaku kita. Dari perjumpaan seperti ini kita menyadari, misalnya, 
bahwa perasaan kita ternyata tidak jauh berbeda dengan perasaan orang 
lain. Pengukuhan positif ini membantu kita merasa “normal”. 
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Cara lain dimana kita melakukan penemuan diri adalah melalui proses 
perbandingan sosial, melalui perbandingan kemampuan, prestasi, sikap, 
pendapat, nilai, dan kegagalan kita dengan orang lain (Thibaut dan Kelly, 
1986). Artinya, kita mengevaluasi diri sendiri sebagian besar dengan cara 
membandingkan diri kita dengan orang lain. 
Dengan berkomunikasi kita dapat memahami secara lebih baik diri kita 
sendiri dan diri orang lain yang kita ajak bicara. Tetapi, komunikasi juga 
memungkinkan kita untuk menemukan dunia luar dunia yang dipenuhi 
objek, peristiwa, dan manusia lain. Sekarang ini, kita mengandalkan 
beragam media komunikasi untuk mendapatkan informasi tentang hiburan, 
olahraga. Perang, pembangunan ekonomi, masalah kesehatan dan gizi, serta 
produk-produk baru yang dapat dibeli. Banyak yang kita peroleh dari media 
ini berinteraksi dengan yang kita peroleh dari interaksi antarpribadi kita. 
Kita mendapatkan banyak informasi dari media, mendiskusikannya dengan 
orang lain, dan akhirnya mempelajari atau menyerap bahan-bahan tadi 
sebagai hasil interaksi kedua sumber ini. 
b. Untuk berhubungan 
Salah satu motivasi kita yang paling kuat adalah berhubungan dengan 
orang lain membina dan memelihara hubungan dengan orang lain. Kita 
ingin merasa dicintai dan disukai, dan kemudian kita juga ingin 
mencintai dan menyukai orang lain. Kita menghabiskan banyak waktu 
dan energi komunikasi kita untuk membina dan memelihara hubungan 
social. Anda berkomunikasi dengan teman dekat di sekolah, di kantor, 
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dan barangkali melalui telepon. Anda berbincang – bincang dengan 
orangtua, anak-anak, dan saudara anda. Anda berinteraksi dengan mitra 
kerja. 
c. Untuk meyakinkan 
Media massa ada sebagian besar untuk meyakinkan kita agar mengubah 
sikap dan perilaku kita. Media dapat hidup karena adanya dana dari 
iklan, yang diarahkan untuk mendorong kita membeli berbagai produk. 
Sekarang ini mungkin anda lebih banyak bertindak sebagai konsumen 
dari pada sebagai penyampai pesan melalui media, tetapi tidak lama lagi 
barangkali andalah yang akan merancang pesan-pesan itu bekerja di 
suatu surat kabar, menjadi editor sebuah majalah, atau bekerja pada biro 
iklan, pemancar televise, atau berbagai bidang lain yang berkaitan 
dengan komunikasi. 
Tetapi, kita juga mneghabiskan banyak waktu untuk melakukan 
persuasi antarpribadi, baik sebagai sumber maupun sebagai penerima. 
Dalam perjumpaan antarpribadi sehari-hari kita berusaha mengubah sikap 
dan perilaku orang lain. Kita berusaha mengajak mereka melakukan 
sesuatu, mencoba cara diet yang baru, membeli produk tertentu, menonton 
film, membaca buku, mengambil mata kuliah tertentu, meyakini bahwa 
sesuatu itu salah atau benar, menyetujui atau  mengecam gagasan tertentu, 
dan sebagainya. Daftar ini bisa sangat panjang. Memang, sedikit saja dari 




d. Untuk bermain 
Kita menggunakan banyak perilaku komunikasi kita untuk bermain dan 
menghibur diri. Kita mendengarkan pelawak, pembicaraan, music, dan 
film sebagian besar untuk hiburan. Demikian pula, banyak dari perilaku 
komunikasi kita dirancang untuk menghibur orang lain menceritakan 
lelucon, mengutarakan sesuatu yang baru, dan mengaitkan cerita-cerita 
yang menarik. Adakalanya hiburan ini merupakan tujuan akhir, tetapi 
adakalanya ini merupakan cara untuk mengikat perhatian orang lain 
sehingga kita dapat mencapai tujuan-tujuan lain. 
Tentu saja, tujuan komunikasi bukan hanya ini, masih banyak tujuan 
komunikasi yang lain. Tetapi, keempat tujuan yang disebutkan diatas 
tampaknya merupakan tujuan-tujuan yang utama. Selanjutnya, tidak ada tindak 
komunikasi yang didorong oleh kombinasi beberapa tujuan dan bukan hanya 
satu tujuan. 
 
B. Pola Komunikasi 
Pola komunikasi adalah suatu gambaran yang sederhana dari proses 
komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen - komunikasi 
dengan komponen lainnya (Soejanto, 2005:27). 
1. Pola komunikasi adalah bentuk atau pola hubungan antara dua orang atau 
lebih dalam proses pengriman dan penerimaan pesan yang mengaitkan dua 
komponen, yaitu gambaran atau rencana yang meliputi langkah-langkah 
pada suatu aktifitas, dengan komponen-komponen yang merupakan bagian 
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penting atas terjadinya hubungan komunikasi antar manusia atau kelompok 
dan organisasi. Pola komunikasi adalah bentuk atau pola hubungan antara 
dua orang atau lebih dalam proses mengkaitkan dua komponen yaitu 
gambaran atau rencana yang menjadi langkah – langkah pada suatu aktifitas 
dengan komponen – komponen yang merupakan bagi bagian penting atas 
terjadinya hubungan antar organisasi ataupun juga manusia. 
 
C. Komunikasi Interpersonal (Interpersonal Communication) 
1. Pengertian  
Meskipun komunikasi interpersonal merupakan kegiatan yang sangat 
dominan dalam kehidupan sehari-hari, namun tidaklah mudah memberikan 
defenisi yang dapat diterima semua pihak. Sebagaimana layaknya konsep-
konsep dalam ilmu sosialnya, komunikasi interpersonal juga mempunyai 
banyak defenisi sesuai dengan persepsi ahli-ahli komunikasi yang 
memberikan batasan penegertian. Trenholm dan Jensen (1995:26) 
mendefenisikan komunikasi interpersonal sebagai komunikasi antara dua 
orang yang berlangsung secara tatap muka (komunikasi diadik). Sifat 
komunkasi ini adalah: (a) spontan dan informal; (b) saling menerima 
feedback secara maksimal; (c) partisipan berperan fleksibel. 
 Littlejohn (1999) memberikan defenisi komunikasi antarpribadi 
(interpersonal communication) adalah komunikasi antara individu-
individu. Agus M, Hardjana (2003:85) mengatakan, komunikasi 
interpersonal adalah interaksi tatap muka antardua atau beberapa orang, di 
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mana pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung dan penerima 
pesan dapat menerima dan menggapai secara langsung pula. Pendapat 
senada dikemukakan oleh Deddy Mulyana (2008:81) bahwa komunikasi 
interpersonal atau komunikasi antarpribadi adalah komunikasi anatara 
orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya 
menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun 
nonverbal. 
 Stewart (1977) sebagaimana dikutip Malcolm R. Parks (2008:3) 
mendefinisikan Interpersonal Communication in terms of a willingness to 
share unique aspects of the self. Komunikasi interpersonal menunjukkan 
adanya kesediaan untuk berbagi aspek-aspek unik dari diri individu. 
Kemudian Weaver (1978) sebagaimana dikutip Malcolm R. Parks (2008:3) 
mendefinisikan Interpersonal communication as a dyadic or small group 
phenomenon which naturally entails communication about the self. 
Komunikasi interpersonal sebagai fenomena interaksi diadik dua orang 
atau dalam kelompok kecil yang menunjukkan komunikasi secara alami 
dan bersahaja tentang diri. 
 Menurut De Vito (1989), komunikasi interpersonal adalah 
penyapampaian pesan oleh satu orang dan penerima pesan oleh orang lain 
atau sekelompok kecil orang. Dengan berbagai dampaknya dan dengan 
peluang untuk memberikan umpan balik segera. (Suranto, 2011:3). 
Joy Ayres (1985) yang menyatakan “tidak terdapat makna seragam 
di antara para pakar dalam mengartikan komunikasi antarpribadi”. 
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Sebagian orang semata-mata menandai komunikasi antarpribadi ini 
sebagai salah satu “tingkatan” dari proses atau terjadinya komunikasi antar 
manusia. 
Sebelumnya Dean Barnlund (1975) menjabarkan komunikasi 
antarpribadi sebagai “perilaku orang-orang pada pertemuan tatap muka 
dalam situasi social informal dan melakukan interaksi terfokus lewat 
pertukaran isyarat verbal dan nonverbal yang saling berbalasan”. Jadi bila 
ada proses komunikasi yang tidak menimbulkan pertukaran isyarat verbal 
maupun nonverbal, maka kegiatan tersebut tidak bisa disebut proses 
komunikasi. Misalnya ada seseorang bermain mata dengan patung yang 
ada di hadapannya. Oleh karena patung tersebut tidak bisa memberikan 
reaksi, maka kegiatan tersebut tidak dapat disebut adanya komunikasi 
antarpribadi, tetapi mungkin saja didalam proses tersebut ada komunikasi 
intrapribadi. Komunikasi intrapribadi adalah komunikasi dalam diri 
seorang tanpa melibatkan orang lain, atau dapat disebut proses komunikasi 
dalam diri sendiri. 
Untuk itu Gerald Miller, et.al (1982) membedakan antara 
komunikasi antarpribadi dan komunikasi yang bukan antarpribadi. Dalam 
komunikasi bukan antarpibadi, informasi yang diketahui para partisipan 
yang terlibat bersifat kultural atau sosiologis (keanggotaan kelompok). 
Sebaliknya, partisipan dalam komunikasi antarpribadi melandaskan 
persepsi dan reaksi mereka pada karakteristik psikologis yang unik dari 
personal atau individu masing-masing. 
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John Steward dan Gary D’Angelo (1980) memandang komunikasi 
antarpribadi berpusat pada kualitas komunikasi yang terjalin dari masing-
masing pribadi. Partisipan berhubungan satu sama lain sebagai objek atau 
benda. Dalam berkomunikasi, seseorang dapat betindak atau memilih peras 
sebagai komunikator maupun komunikan. Tatanan komunikasi seperti ini 
terdiri dari dua jenis, yaitu: (1) komunikasi antarpribadi dan (2) komunikasi 
intrapribadi. (Harapan, 2014:3). 
Joseph A. Devito (Uchajana, 2003:60) mendifisikan komunikasi 
antarpribadi sebagai The process of sending anda receiving messages 
between two persons, or among a small group of persons, with some effect 
and immediate feedback(proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan 
antara dua orang, atau diantara sekelompok kecil orang-orang, dengan 
beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika). 
Berdasarkan defenisi Devito ini, komunikasi antarpribadi dapat 
berlangsung antara dua orang dalam suatu pertemuan, misalnya antara 
penyaji makalah dengan seorang peserta seminar. 
Dibandingkan bentuk komunikasi lainna, komunikasi antarpribadi 
dinilai paling efektif dalam mengubah sikap, kepercayaan, opini, dan 
perilaku komunikan karena efek atau timbale balik yang ditimbulkan dari 
proses komunikasi tersebut dapat langsung dirasakan. Hal ini dikarenakan 
komunikasi antarpribadi umunya berlangsung tatap muka. Ketika 
seseorang atau komunikator menyampaikan pesan, maka pada saat itu juga 
komunikator tersebut dapat mengetahui tanggapan komunikan terhadap 
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pesan yang disampaikan. Apabila umpan baliknya positif dalam artian 
tanggapan komunikan sesuai dengan keinginan komunikator, maka 
komunikator akan mempertahankan gaya komunikasinya tetapi jika 
tanggapan komunikan negativf, maka komunikator harus mengubah gaya 
komunikasinya sampai komunikasinya berhasil. 
Secara teoritis komunikasi antarpribadi diklasifikasikan menjadi 
dua jenis menurut sifatnya yaitu: 
a. Komunikasi diadik (Dyadic communication) 
Komunikasi diadik adalah komunikasi antarpribadi yang berlangsung 
antara dua orang secara tatap muka misalnya dialog, atau wawancara. 
b. Komunikasi triadik (Triadic communication) 
Komunikasi triadik adalah komunikasi antarpribadi yang pelaku 
komunikasinya terdiri dari tiga orang, yaitu seorang komunikator dan 
dua orang komunikan. 
Apabila dibandingkan dengan komunikasi triadik, makakomunikasi 
diadik lebih efektif, karena komunikator memusatkan perhatiannya kepada 
seorang komunikan sepenuhnya, sehingga ia dapat menguasai frame of 
referencekomunikan sepenuhnya, juga umpan balik yang berlangsung, 
kedua faktor yang sangat berpengaruh terhadap efektif tidaknya proses 
komunikasi. 
Melalui komunikasi antarpribadi kita berinteraksi dengan orang lain, 
mengenai mereka dan diri kita sendiri, dan mengungkapkan diri sendiri 
kepada orang lain. Apakah kepada pimpinan, teman sekerja, 
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temanseprofesi, kekasih atau anggota keluarga, melalui komunikasi 
antarpribadi lah kita membina, memelihara, kadang-kadang merusak dan 
ada kalanya memperbaiki hubungan pribadi kita. 
De Vito dalam bukunya menyebutkan limapendekatan yang 
digunakan yaitu: Keterbukaan (opened), empati (emphaty), sikap 
mendukung (supportive ness), sikap positif (positiveness), dan kesetaraan 
(equality). 
a. Keterbukaan 
Kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari 
komunikasi antarpribadi. Pertama, komunikator antarpribadi yang efektif 
harus terbuka kepada orang yang diajaknya berinteraksi. Ini tidaklah 
berarti bahwa orang harus dengan segera membukakan semua riwayat 
hidupnya. Memang ini mungkin menarik, tetapi biasanya tidak membantu 
komunikasi. Sebaliknya harus ada kesediaan untuk membuka diri, 
mengungkapkan informasi yang biasanya disembunyikan. Asalkan 
pengungkapan diri ini patut. 
Aspek keterbukaan yang kedua mengacu pada kesediaan komunikator 
untuk bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang dating. Orang yang 
diam, tidak kritis, dan tidak tanggap pada umumnya merupakan peserta 
percakapan yang menjemukan. Kita ingin orang bereaksi secara terbuka 
terhadap apa yang kita ucapkan, dan kita berhak mengharapkan hal ini. 
Tidak ada yang lebih buruk dari pada ketidakacuhan bahkan 
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ketidaksependapatan jauh lebih menyenangkan. Kita memperlihatkan 
keterbukaan dengan cara bereaksi secara spontan terhadap orang lain.  
Aspek ketiga meyangkut “kepemilikan” perasaan dan pikiran Bochner 
& Kelly dalam De Vito (2011:286). Terbuka dalam pengertian ini adalah 
mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang dilontarkan adalah memang 
“milik” anda dan bertanggung jawab atasnya. Cara terbaik untuk 
menyatakan tanggung jawab ini adalah dengan pesan yang menggunakan 
kata gantik orang pertama tunggal. 
b. Empati 
Henry Backrack (1976) mendefinisikan empati sebagai “kemampuan 
seseorang untuk mengetahui apa yang sedang dialami orang lain pada 
suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang lain itu, melalui kacamata 
orang lain”. Bersimpati di pihak lain, adalah merasakan bagi orang lain 
merasa ikut bersedih, misalnya. Berempati adalah merasakan sesuatu 
seperti orang yang mengalaminya berada di kapal yang sama dan 
merasakan perasaan yang sama dengan cara orang yang empatik mampu 
memahami motivasi dan pengalaman orang lain, perasaan dan sikap. 
Langkah pertama dalam mencapai empati adalah menahan godaan 
untuk mengevaluasi, menilai, menafsirkan, dan mengkritik. Bukan karena 
reaksi ini salah, melainkan semata-mata karena reaksi-reaksi seperti ini 
sering kali menghambat pemahaman. Fokusnya adalah pada pemahaman. 
Kedua, makin banyak mengenal seseorang keinginannya, 
pengalamannya, kemampuannya, ketakutannya, dan sebagainya .Jika 
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mengalami kesulitan dalam memahami sudaut pandang orang lain, 
ajukanlah pertanyaan, carilah kejelasan, dan doronglah orang itu untuk 
berbicara. 
Ketiga, cobalah merasakan apa yang sedang dirasakan orang lain dari 
sudut pandangnya. Mainkanlah peran orang lain itu dalam pikiran. Ini 
dapat membantu melihat dunia lebih dekat dengan apa yang dilihat orang 
itu. 
Jerry Authier dan Kay Gustafson (1982) menyarankan beberapa 
metode yang berguna untuk mengomunikasikan empati secara verbal. 
e. Merefleksi balik kepada pembicara perasaan (dan identitasnya).Ini 
membantu dalam memeriksa ketepatan persepsi 
f. Mambuat pernyataan tentative dan bukan mengajukan pertanyaan. 
g. Tanyakan pesan yang berbaur, pesan yang komponen verbal dan 
nonverbalnya saling bertentangan. 
h. Lakukan pengungkapan diri yang berkaitan dengan peristiwa dan 
perasaan orang itu untuk mengomunikasikan pengertian dan 
pemahaman terhadap apa yang sedang dialami orang itu. 
c. Sikap Mendukung 
Hubungan antarpribadi yang efektif adalah hubungan dimana 
terdapat sikap mendukung (suppotiveness). Suatu konsep yang 
perumusannya dilakukan berdasarkan karya Jack Gibb. Komunikasi 
yang terbuka dan empatik tidak dapat berlangsung dalam suasana yang 
tidak mendukung. Kita memperlihatkan sikap mendukung dengan 
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bersikap (1) deskriptif, bukan evaluative, (2) spontan, bukan strategic, 
dan (3) provosional, bukan sangat yakin. 
Deskriptif. Suasana yang bersifat deskriptif dan bukan evaluative 
membantu terciptanya sikap mendukung. Bila mempersepsikan suatu 
komunikasi sebagai permintaan akan informasi atau uraian mengenai 
suatu kejadian tertentu, Umumnya tidak merasakannya sebagai 
ancaman. Tidaklah berarti bahwa semua komunikasi evaluative 
menimbulkan reaksi defensife. Orang sering kalo bereaksi terhadap 
evaluasi positif tanpa sikap defensife. 
Spontanitas. Gaya spontanmembantumenciptakan suasana 
mendukung. Orang yang spontan dalam komunikasinya dan terus terang 
serta terbuka dalam mengutarakan pikirannya biasanya bereaksi dengan 
cara yang sama terus terang dan terbuka. Sebaliknya, bila orang merasa 
bahwa seseorang menyembunyikan perasaannya yang sebenarnya 
bahwa orang itu mempunyai rencana atau strategi tersembunyi bereaksi 
secara defensife. 
Provisionalisme. Bersikap provisional artinya bersikap tentative dan 
berpikiran terbuka serta bersedia mendengar pandangan yang 
berlawanan dan bersedia mengubah posisi jika keadaan mengharuskan. 
Provisionalisme seperti itulah, bukan keyakinan yang tak tergoyahkan, 
yang membantu menciptakan suasana mendukung (suportif). 
d. Sikap Positif 
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Mengomunikasikan sikap positif dalam komunikasi antarpribadi 
dengan sediktnya dua cara: (1) menyatakan sikap positif dan (2) secara 
positif mendorong orang yang menjadi teman untuk berinteraksi.  
Sikap. Sikap positif mengacu pada sedikitnya dua aspek dari 
komunikasi antarpribadi. Pertama, komunikasi antarpribadi terbina jika 
orang memiliki sikap positif terhadap diri sendiri. Orang yang merasa 
negative terhadap diri sendiri selalu mengomunikasikan perasaan ini 
kepada orang lain, yang selanjutnya barangkali akan mengembangkan 
perasaan negative yang sama. Sebaliknya, orang yang merasa positif 
terhadap diri sendiri mengisyaratkan perasaan ini kepada orang lain, 
yang selanjutnya juga akan merefleksikan perasaan positif ini. 
Kedua, perasaan positif untuk situasi komunikasi pada umunya 
sangat penting untuk interaksi yang efektif. Tidak ada yang lebih tidak 
menyenangkan daripada berkomunikasi dengan orang yang tidak 
menikmati interaksi atau tidak bereaksi secara menyenangkan terhadap 
situasi atau suasana interaksi. Reaksi negative terhadap situasi ini 
membuat orang merasa menganggu, dan komunikasi dengan segera 
akan terputus. 
Dorongan (stroking). Sikap positif dapat dijelaskan lebih jauh 
dengan istilah stroking (dorongan). Dorongan adalah istilah yang 
berasal dari kosa kata umum, yang dipandang sangat penting dalam 
analisis transaksional dan dalam interaksi antarmanusia secara umum. 
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Perilaku mendorong menghargai keberadaan dan pentingnya orang lain, 
perilaku ini bertentangan dengan ketidakacuhan. 
e. Kesetaraan (equality) 
Dalam setiap situasi, barangkali terjadi ketidaksetaraan. Salah 
seorang mungkin lebih pandai, lebih kaya, lebih tampan atau cantik, 
atau lebih atletis daripada yang lain. Tidak pernah ada dua orang yang 
benar-benar setara dalam segala hal. Terlepas dari ketidaksetaraan ini, 
komunikasi antarpribadi akan lebih efektif bila suasananya setara. 
Artinya, harus ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua pihak 
sama-sama bernilai, berharga dan bahwa masing-masing pihak 
mempunyai sesuatu yang penting untuk di sumbangkan. 
Dalam suatu hubungan antarpribadi yang ditandai oleh kesetaraan, 
ketidaksependapatan, dan konflik lebih dilihat sebagai upaya untuk 
memahami perbedaan yang pasti ada dari pada sebagai kesempatan 
untuk menjatuhkan pihak lain. Kesetaraan tidak mengharuskan 
menerima dan menyetujui begitu saja semua perilaku verbal dan 
nonverbal pihak lain. (De Vito, 2011:285). 
2. Ciri-ciri komunikasi Antarpribadi 
Komunikasi interpersonal, merupakan jeniks komunikasi yang frekuensi 
terjadinya cukup tinggi dalam kehidupan sehari-hari. Apabila diamati dan 
dikomparasikan dengan jenis komunikasi lainnya, maka dapat dikemukakan 
cirri-ciri komunikasi interpersonal, antara lain: arus pesan dua arah, suasana 
informal, umpan balik segera, peserta komunikasi berada dalam jarak dekat. 
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Dan peserta komunikasi mengirim dan menerima pesan secara simultan dan 
spontan, baik secara verbal maupun nonverbal. 
1. Arus pesan dua arah. Komunikasi interpersonal menemptakan sumber 
pesan dan penerima dalam posisi yang sejajar, sehingga memicu terjadinya 
pola penyebaran pesan mengikuti arus dua arah. Artinya komunikator dan 
komunikan dapat berganti peran secara cepat. Seorang sumber pesan, dapat 
berubah peran sebagai penerima pesan, begitu pula sebaliknya. Arus pesan 
secara dua arah ini berlangsung secara berkelanjutan. 
2. Suasana nonfirmal. Komunikasi interpersonal biasanya berlangsung dalam 
suasana nonforma;. Dengan demikian, apabila komunikasi itu berlangsung 
antara para pejabat di sebuah instansi, maka para perilaku komunikasi itu 
tidak secara kaku berpegang pada herarki jabatan dan prosedur birokrasi, 
namun lebih memilih pendekatan secara individu yang bersifat 
pertemanan. Relevan dengan suasana nonformal tersebut, pesan yang 
dikomunikasikan biasanya bersifat lisan, bukan tertulis. Di samping itu, 
forum komunikasi yang dipilih biasanya juga cenderung bersifat 
nonformal, serpeti percakapan intim dan lobi, bukan forum formal seperti 
rapat. 
3. Umpan balik segera. Oleh karena komunikasi interpersonal biasanya 
mempertemukan para pelaku komunikasi secara bertatap muka, maka 
umpan balik dapat diketahui dengan segera. Seorang komunikator dapat 
segera memperoleh balikan atas pesan yang disampaikan dari komunikan, 
baik secara verbal maupun nonverbal. 
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4. Peserta komunikasi berada dalam jarak yang dekat. Komunikasi 
interpersonal merupakan metode komunikasi antarindividu yang menuntut 
agar peserta komunikasi berada dalam jarak dekat, baik jarak dalam arti 
fisik maupun psikologis. Jarak yang dekat dalam arti fisik, artinya para 
pelaku saling bertatap muka, berada pada satu lokasi tempat tertentu. 
Sedangkan jarak yang dekat secara psikologis menunjukkan keintiman 
hubungan antarindividu. 
5. Peserta komunikasi mengitim dan menerima pesan secara simultan dan 
spontan, baik secara verbal maupun nonverbal. Untuk meningkatkan 
keefktifan komunikasi interpersonal, peserta komunikasi dapat 
memberdayakan pemanfaatkan kekuatan pesan verbal maupun nonverbal 
secara simultan. Peserta komunikasi berupaya saling meyakinkan, dengan 
mengoptimalkan penggunaan pesan verbal maupun nonverbal secara 
bersamaan, saling mengisi, saling memperkuat sesuai tujuan komunikasi. 
Misalnya untuk menegaskan bahwa seseorang meerasa bahagia dengan 
pertemua yang baru saja terjadi, dapat diungkapkan secara verbal mupun 
nonverbal. Secara verbal diungkapkan dengan ucapan atau kata-kata, 
seperti senang sekali bertemu Anda. Sedangkan secara nonverbal dapat 
dilakukan dengan berbagai isyarat bersalaman, berpelukan, terenyum, dan 




D. AC Milan 
Associazione Calcio Milan, sering disebut sebagai A.C. Milan atau 
hanya Milan, adalah sebuah klub sepak bolaItalia yang berbasis di Milan, 
Lombardy, yang bermain di Serie A. Mereka bermain dengan seragam 
bergaris merah-hitam dan celana putih (kadang-kadang hitam), sehingga 
dijuluki rossoneri (merah-hitam). Milan adalah tim tersukses kedua 
dalam sejarah persepak bolaan Italia, menjuarai Serie A 18 kali dan Piala 
Italia 5 kali. 
AC Milan adalah klub paling sukses di dunia sepakbola dalam hal 
piala internasional bersama dengan Boca Juniors, dengan 18 gelar resmi 
diakui UEFA dan FIFA.  Milan telah memenangkan rekor tiga Piala 
Interkontinental dan setelah penggantinya, Piala Dunia Antarklub FIFA. 
Milan juga memenangkan Piala Liga Eropa/Champions tujuh kali. yang 
kedua setelah Real Madrid. Mereka juga memenangkan rekor Piala Super 
UEFAlima kali dan Piala Winners UEFA dua kali. Milan memenangkan 
setiap kompetisi besar di mana ia telah berkompetisi, terkecuali untuk 
Liga Eropa UEFA (dalam kompetisi ini mereka telah kehilangan dua 
semifinal pada tahun 1972 dan pada tahun 2002). Secara domestik, 
dengan 18 gelar liga. Milan adalah gabungan kedua klub paling sukses 
di Serie A di belakang Juventus (29 gelar), bersama dengan rival lokal 
Inter. Mereka juga telah memenangkan Coppa Italialima kali, serta rekor 
enam kemenangan Supercoppa Italiana.  
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Klub ini didirikan pada tahun 1899 dengan namaKlub Kriket dan 
Sepak bola Milan (Milan Cricket and Football Club) oleh Alfred 
Edwards dan Herbert Kilpin, seorang ekspatriat Inggris. Sebagai 
penghormatan terhadap asal-usulnya, Milan tetap menggunakan ejaan 
bahasa Inggrisnama kotanya (Milan) daripada menggunakan ejaan 
bahasa ItaliaMilano. 
Laga kandang Milan dimainkan di San Siro, juga dikenal sebagai 
Stadion Giuseppe Meazza. Stadion yang bersama dengan Inter, 
merupakan yang terbesar di sepak bola Italia, dengan total kapasitas 
80.018. Inter dianggap rival terbesar mereka, dan pertandingan antara 
kedua tim disebut Derby della Madonnina, yang merupakan salah satu 
yang paling diikuti derbi di sepak bola. Pada 2010, Milan adalah ketiga 
tim yang paling didukung di Italia, dan ketujuh tim yang paling didukung 
di Eropa, menjelang tim lain Italia. 
Pemilik klub adalah mantan Perdana Menteri Italia Silvio 
Berlusconi, dan wakil presiden adalah Adriano Galliani. Klub ini adalah 
salah satu yang terkaya dan paling berharga di sepak bola Italia dan 
dunia. Itu adalah anggota pendiri yang kini tidak berfungsi G-14 
kelompok klub sepak bola terkemuka Eropa serta penggantinya, Asosiasi 
Klub Eropa. 
Paolo Maldini sampai sekarang mencetak rekor untuk total 
penampilan di Serie A untuk Milan dengan total ± 1000 penampilan, dan 
600 diantaranya diperoleh dari Serie A (14 Mei2007, tidak termasuk 
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pertandingan playoff). Selanjutnya ia dikenal sebagai pemain paling 
sering tampil di Serie A sepanjang masa.  
Peryerang SwediaGunnar Nordahl mencetak 38 gol di musim 1950-
51, 35 di antaranya berada di Serie A, menetapkan persepakbolaan Italia 
dan rekor klub. Dia kemudian menjadi pencetak gol terbanyak Milan 
sepanjang masa, mencetak 221 gol untuk klub dalam 268 pertandingan 
Andriy Shevchenko berada di urutan kedua dengan 243 gol dalam 298 
permainan, dan Gianni Rivera di tempat ketiga, yang telah mencetak 164 
gol dalam 658 pertandingan. Rivera juga pencetak gol termuda Milan, 
mencetak gol di pertandingan liga melawan Juventus pada hanya 17 
tahun. 
Pelatih legendaris Nereo Rocco, pendukung pertama catenaccio di 
negeri ini, adalah pelatih kepala terlama Milan, duduk di bangku 
cadangan selama lebih dari 9 tahun (dalam dua periode) pada tahun 1960 
dan awal 1970-an, memenangkan Piala Eropa pertama klub. Perdana 
Menteri Italia Silvio Berlusconi, yang membeli klub pada tahun 1986, 
adalah presiden terlama Milan (23 tahun, karena kekosongan dua tahun 
antara 2004 dan 2006). 
Pertandingan resmi pertama di mana Milan berpartisipasi adalah di 
Federal Football Championship Ketiga, pendahulu dari Serie A, kalah 3-
0 untuk Torinese. Kemenangan terbesar yang pernah Milan adalah 13-0 
melawan Audax Modena, dalam pertandingan liga pada musim 1914-15. 
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Kekalahan terberat yang tercatat di liga pada musim 1922-23, kalah 0-8 
oleh Bologna. 
Milan memiliki rekor yang unik namun impresif, yaitu saat 
mengikuti musim 1991-92. Milan tidak pernah kalah dalam musim 
tersebut. Totalnya, Milan tidak pernah kalah dalam 58 pertandingan, 
dimulai dengan seri 0-0 melawan Parma saat 26 Mei1991 dan secara 
ironis diakhiri dengan kekalahan kandang 1-0 dengan Parma juga, 21 
Maret1993. Rekor tidak terkalahkan ini merupakan rekor terpanjang 
ketiga di sepak bola Eropa, di bawah Steaua Bucureşti dengan 104 
pertandingan tanpa kekalahan dan Celtic dengan 68 pertandingan tanpa 
kekalahan.  
Pada 2007, Milan bersama dengan Boca Juniors dari Argentina 
menyandang gelar klub dengan gelar internasional terbanyak versi FIFA. 
Kerena status ini, Milan sempat merajai peringkat klub sepak bola 
terhebat dunia pada kisaran 2007.  
Penjualan Kaká ke Real Madrid pada tahun 2009, memecahkan 
rekor transfer dunia sepakbola 8 tahun dipegang oleh Zinedine Zidane, 
biaya klub Spanyol £ 56.000.000. Namun, catatan yang berlangsung 
selama kurang dari satu bulan, rusak oleh Transfer Cristiano Ronaldo, 
biaya sebesar £ 80.000.000. Catatan ini, bagaimanapun, adalah dalam hal 
tingkat pound Inggris nominal, tidak disesuaikan dengan inflasi atau nilai 
sebenarnya di Euro, mata uang yang digunakan di Italia dan Spanyol. 
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Bila dihitung berdasarkan total banyaknya gelar, maka Milan adalah 
salah satu klub tersukses di Italia, dengan total raihan gelar juara lebih 
dari 29 tropi dan menjadi terbanyak kedua setelah Juventus (40 tropi 
domestik). Milan juga menjadi klub tersukses di dunia bersama Boca 
Juniors], dengan rekor 14 trofi konfederasi (UEFA-Eropa) dan 4 trofi 
dunia. Milan juga mengenakan bintang tanda bahwa mereka memenangi 
lebih dari 10 gelar Serie A. Ditambah lagi, Milan juga memakai Lambang 
Penghargaan UEFA (UEFA Badge of Honour) di bagian lengan kiri 




 Serie A: 
 Juara (18): 1901; 1906; 1907; 1950-51; 1954-55; 1956-57; 1958-59; 
1961-62; 1967-68; 1978-79; 1987-88; 1991-92; 1992-93; 1993-94; 1995-
96; 1998-99; 2003-2004; 2010-2011 
 Runner-up (15): 1902; 1947-48; 1949-50; 1951-52, 1955-56, 1960-61; 
1964-65; 1968-69; 1970-71; 1971-72; 1972-1973; 1989-90; 1990-91; 
2004-05; 2011-12 
 Serie B: 
 Juara (2): 1980–81; 1982–83 
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 Copa Italia: 
 Juara (5): 1966–67; 1971–72; 1972–73; 1976–77; 2002-03 
 Runner-up (7): 1941–42; 1967–68; 1970–71; 1974–75; 1984–85; 1989-
90; 1997-98 
 Piala Super Italia: 
 Juara (6): 1988; 1992; 1993; 1994; 2004; 2011 
 Runner-up (3): 1996; 1999; 2003 
Kejuaraan Eropa 
 Liga Champions UEFA: 
 Juara (7): 1962-63; 1968-69; 1988-89; 1989-90; 1993-94; 2002-03; 
2006-07 
 Runner-up (4): 1957-58; 1992-93; 1994-95; 2004-05 
 Piala Super UEFA: 
 Juara (5): 1989; 1990; 1994; 2003; 2007 
 Runner-up (2): 1973; 1993 
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 Piala Winners UEFA: 
 Juara (2): 1967–68; 1972–73 
 Runner-up (1): 1973–74 
Kejuaraan Dunia 
 Piala Interkontinental 
o Juara (3): 1969; 1989; 1990 
 Runner-up (4): 1963; 1993; 1994; 2003 
 Piala Dunia Antarklub FIFA 
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Gambar 1.3 Logo Milanisti Indonesia 
Dimulai dari milis, berlanjut ke kopi darat. Dari kopi darat, 
tercetuslah gagasan membentuk komunitas. Dari kesamaan menggilai 
AC Milan, maka lahirlah Milanisti Indonesia. Itulah gambaran singkat 
terbentuknya Milanisti Indonesia. 
Setelah lama berbagi informasi dan berdiskusi melalui milis, pada 
awal tahun 2003, bertemulah beberapa anggota milis untuk saling 
mengenal. Dari obrolan awal yang hanya dihadiri oleh 6 orang, ide 
membentuk komunitas fans Rossoneri kian kuat. Berawal dari hal 
tersebut maka diadakanlah pertemuan kedua yang dihadiri 10 orang 
pada 16 Maret 2003. Dibidani Jamzer, Ronald, Arif Ikram, Lena, Ajung, 
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Toel Maldini, Harris Nasution, Toni, Decy dan Gugun, kesepuluh orang 
tersebut bersepakat pada hari itu juga mendirikan Milanisti Indonesia 
dan terpilihlah Arif Ikram sebagai presiden pertama Milanisti Indonesia. 
Wadah terbentuk, kegiatan pun digelar. "Standar" saja, acara 
kumpul-kumpul resmi pertama Milanisti Indonesia adalah nonton 
bareng alias Nobar. Bekerja sama dengan salah satu tabloid olahraga, 
Milanisti Indonesia berkumpul untuk menyaksikan bersama-sama duel 
semifinal Liga Champions 2003, yang kebetulan menghadirkan laga 
derby della Madonnina. Dari nobar tersebut, Milanisti Indonesia mulai 
dikenal lebih luas. Dengan momentum AC Milan tampil sebagai juara 
Eropa 2003, pendaftaran member semakin bertambah hingga mencapai 
200-an orang, termasuk yang berasal dari daerah-daerah di luar Jakarta. 
Sampai dengan akhir tahun 2003 Milanisti Indonesia mencatat 15% 
member yang berasal dari luar Jakarta. 
Pada era kepemimpinan Arif Ikram, eksistensi Milanisti Indonesia 
ditanam, disebarluaskan, dan dikuatkan, antara lain dengan melakukan 
aktivitas gathering, maka titik berat pengurus baru lebih kepada 
pembenahan internal, dan juga meresmikan nama Milanisti Indonesia, 
dengan lebih menguatkan status hukumnya. 
Setahun kemudian, tepatnya menjelang akhir 2004, tampuk 
kepemimpinan Milanisti Indonesia berpindah tangan. Karena 
kesibukan, Arif Ikram menyerahkan kepemimpinan kepada James 
Ricky Tampubolon (Jamzer). 
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Pada pertengahan 2006 diadakan pemilihan umum presiden 
Milanisti Indonesia yang pertama kali. Mungkin ini adalah proses 
demokrasi pertama di kalangan komunitas fans club yang ada di 
Indonesia. Pada saat itu ada tiga calon (Tommy, Filbert, dan Rival) yang 
dipilih oleh kurang lebih 600 anggota. Setelah diadakan pemungutan 
suara, akhirnya terpilih Filbert Barnabas sebagai Presiden Milanisti 
Indonesia periode 2006-2008. 
Pada masa inilah Milanisti Indonesia berkembang tidak hanya di 
Jakarta, tapi juga sampai keluar daerah. Hingga saat ini Milanisti 
Indonesia telah meresmikan lima (5) sezione (Bandung, Yogyakarta, 
Cirebon, Bogor, dan Semarang). Namun di luar sezione yang telah 
diresmikan, terdapat pula sezione yang telah menjalankan kegiatan 
rutin  seperti sezione Batam, Medan, Padang, Pekanbaru, Bengkulu, 
Cilegon, Malang, Jember, Palangkaraya, Surabaya, Bali, Makassar, 
Palu, Manado, dan sezione-sezione lain yang terus berkembang setiap 
waktunya. 
Sampai saat ini anggota Milanisti Indonesia masih didominasi oleh 
kaum adam. Tapi, bukan berarti kami melupakan kaum hawa. Terbukti 
sejak akhir tahun 2007 Milanisti Indonesia membentuk tim futsal 
wanita, yang diberi nama Milanisti Angel. Tercatat sudah beberapa kali 
Milanisti Angel tampil di ajang persahabatan. Saat ini Milanisti Angel 
melakukan latihan rutin tiap bulannya di IBM Hanggar Futsal, 
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Pancoran, Jakarta Selatan, yang sekaligus sebagai homebase Milanisti 
Indonesia. 
Prinsip Milanisti Indonesia sama dengan AC Milan, yaitu: 
kekeluargaan. Hal itulah yang coba kami tanamkan kepada para 
anggota. Masa lima tahun telah Milanisti Indonesia lalui. Banyak sekali 
rintangan yang telah kami hadapi. Mudah-mudahan di tahun-tahun yang 
akan datang Milanisti Indonesia akan tetap melewati semua rintangan 
yang menghadang, sehingga bisa terus eksis dan bahkan bisa diakui, 
bukan saja di Indonesia tapi juga di Italia.  
(http://sito.milanisti.or.id/tentang-kami/sejarah.html). 
2. Struktur Pengurus 
 Dewan Penasehat/Pembina: 
Arif Ikram » http://twitter.com/arifikram 
Filbert Barnabas » http://twitter.com/filb3rtz 
James Ricky Tampubolon » http://twitter.com/jamzer 
 Presiden: Hendra Gugun » https://twitter.com/gugunbl 
 Sekretaris Jenderal: Rifky Kahfi » http://twitter.com/eckykahfi 
 Bendahara: Raja Purba » http://twitter.com/ildho 
 Divisi Membership: 
Danar Setya (Coordinator) » http://twitter.com/danar_setya 
Muhammad Rivai » http://twitter.com/paydiavolo 
Revlii » http://twitter.com/revlii 
Iwan » http://twitter.com/07duck 
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Dewi » http://twitter.com/dewi_matsumoto 
Yasin » http://twitter.com/Yasin_24434 
Febri Dwi Heldianto » http://twitter.com/mby26 
 Hubungan International: 
Nurissa Anindya » http://twitter.com/nurissaanindya 
 Hubungan Internal: 




Jacki » http://twitter.com/jacki22_ 
 Redaksi Buletin: 
Dwi Anggoro (Pemred) » http://twitter.com/goro_Zone 
Rennol » http://twitter.com/3nol 
 Divisi Legal: 
Arrival Amran » http://twitter.com/arivval 
 Merchandise and Creative Division: 
Reza Razer (Coordinator) » http://twitter.com/RezaRazer 
Aang Trianggono » http://twitter.com/AanxDelarocha 
Dicky Suhardiman » http://twitter.com/diki_chan 
 Divisi Futsal and Football: 
Deden Sobirin (Futsal) 
Persada Arihta W (Football) » http://twitter.com/ariir_19 
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Berlin (Futsal Angel) » http://twitter.com/belle21trilly 
Lambert » http://twitter.com/trebmal_ 
Daeng  
 Divisi Event: 
Sofyan (Coordinator) » http://twitter.com/sofyan_elang 
Fauzi Irawan » http://twitter.com/zipul_1899 




B. Milanisiti Indonesia Sezione Makassar 






Gambar 1.4 Logo Milanisti Indonesia Sezione Makassar 
Bermula dari sebuah tim yang bernama AC Milan, tim tersebut 
merupakan klub paling banyak penggemarnya di Indonesia, khususnya 
kawasan timur Indonesia. Mendengar pembentukan Milanisti di 
beberapa daerah, hal ini menjadi landasan pembentukan komunitas AC 
Milan Makassar di pertengahan tahun 2007. Awal mulanya Naspa, 
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Amriy, dan Guna mulai bergerilya mencari teman-teman yang se-merah 
hitam , selain bergerilya mereka pun mengutus salah satu  untuk menjadi 
anggota di MI pusat yakni Naspa untuk menjalan kan tugas tersebut. 
Tujuannya untuk mendapat dukungan dari teman-teman yang berada di 
pusat. Ketika akhir tahun 2007, hasil dari gerilya mereka tidak terlalu 
memuaskan dikarenakan anggota yang kami dapatkan tidak sesuai 
dengan harapan. Asa dan harapan mulai luntur saat di pertengahan 2008 
Guna melanjutkan studinya di new zaeland, maka semakin pupus pula 
harapan mereka untuk membangun sebuah forum di tanah Makassar. 
Akhir tahun 2008 setelah mendapatkan instruksi dan nasihat dari 
saudara Toel, niat untuk membangun sebuah forum untuk Milan pun 
mulai bangkit lagi walaupunsaat itu hanya dua yang tersisa, tapi 
semangat untuk bergerilya harus dilanjutkan kembali. Diawal tahun 
2009 Naspa dan Amriy mulai menjajaki satu demi satu tempat yang 
biasa di jadikan tempat nongkrong para pecinta AC Milan. Dimulai dari 
café ke café, tempat futsal dan membuat group di Facebook untuk 
mencari pecinta AC Milan di tanah Makassar. 
Tahun 2009 pertengahan bulan Januari terbentuklah Milanisti 
Indonesia sezione Makassar, satu persatu yang mengaku dirinya Militan 
Milanisti bergabung dibawah panji Milanisti Indonesia Sezion 
Makassar dan sampai saat ini sudah berhasil merekrut kurang lebih 30 
orang militant yang siap mengibarkan panji Milanisti di tanah Makassar. 
       Dengan kekuatan 30 orang militant, komunitas ini mulai beraksi 
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seperti nnton bersama, latihan futsal secara rutin, dan ngopi bersama di 
café 38 yang saat ini di jadikan tempat untuk kumpul bersama, nonton 
bersama pertandingan AC Milan oleh anggota Milanisti Indonesia 
sezione Makassar. 
Setelah melalui pembicaraan panjang dengan Militan Makassar, di 
mulailah pembentukan susunan pengurus sebagai berkut: 
 Ketua: Alessandro_naspa 
 Bendahara + Angel Bos: Anty Milano 
 Divisi Event (Koord. ): Amriy Shevchenko 
- Ridho Ahmad 
 Divisi sport (Koord.): - Dadang  
- Wahyu Ambrosini 
 Divisi Logistik & marchendise (Koord.): Topan Tirta 
- Jojo Nerdz 
- Appi Baresi 
 Divisi PR dan Membership (Koord): Nurwan D’Baresi 
- Ndy hasta 
Dengan berbekal pengurus diatas pada tanggal 15 maret 2009 kami pun 
mendeklarasikan diri sebagai salah satu Sezione yg ada di Indonesia, dan 
siap membawa nama MILANISTI sebagai fans club terbaik di tanah 
Makassar, ini pun langgsung kami dibuktikan dengan menjuarai TROFEO 
Di CALCIO Makassar I , yg di ikuti oleh MILANISTI INDONESIA 
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SEZIONE MAKASAR, Inter club Indonesia dan Juventini Chapter 
Makassar.  
2. Susunan Pengurus 
 
 
Susunan Pengurus Milanisti Indonesia Sezione Makassar 
 
Periode 2014 - 2016  
     




Idam_Milanisti   
2 Wacapo Achmad Azhraf aazhraf   
3 Bendahara Dewi Firdania dw_firdania22 74FAE70D 
4 Sekum Nur Alamsyah alaaam_ 28CE60E5 




6 Manajer Tim Futsal Amri Zulfikar AmiMhoociBigboy   
  Capo Ulgad Wahyudin why_23 766AF8FD 




7 Koordinator Divisi Humas Majerin Maje58 27E9B7ED 
8 Divisi Humas Adil   2331B031 
9 Divisi Humas Makro Makrotdf 768CF1B7 
10 Koordinator Divisi Logistik Agung Syam Agunk_Syam   
11 Divisi Logistik Fathir Fathir_Milanisti 76361FDD 
12 Divisi Logistik       
13 Koordinator Divisi Event Hamrijal Tompo Tompo_Barongko 7476CEC2 
14 Divisi Event 
Firman Dwi 
Satya 
Firmandwisatya   
15 Divisi Event Farid Farid_Curvasud   
16 Koordinator Divisi Sport Erwinsyah Ewink_Chk 231545A4 
17 Divisi Sport Syahrir Yusuf Haririyusuf 29714F85 




Abdul Munir Munirjail 764E7323 
20 Divisi Membership Ahmad Nur   2A4861DB 
21 Divisi Membership Budi buddygannaz 27DD0E74 
 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam komunitas Milanisti Indonesia Sezione Makassar terdapat anggota 
yang lama bergabung dan ada juga yang baru bergabung. Dalam penelitian ini 
terdapat 7 informan yang di wawancarai oleh peneliti, informan yang pertama yaitu 
Capo (ketua) dari komunitas Milanisti Indonesia Sezione Makassar yaitu 
Muhammad Irdham yang berusia 28 tahun, Capo ini adalah seorang karyawan 
swasta di kota Makassar, Irdham adalah ketua dari komunitas ini periode 2014-
2016. Informan ini tinggal di Jl. Mappanyukki. Irdham merupakan fans sejati AC 
Milan, dari kecil telah menyukai AC Milan sebagai klub sepakbola favoritnya.  
Informan selanjutnya yaitu 3 anggota lama dan 3 anggota baru dalam 
komunitas Milanisti Indonesia Sezione Makassar. Informan pertama pada kategori 
anggota lama yaitu Achmad Azhraf yang biasa di panggil Cute. Cute telah lama 
bergabung di komunitas ini sejak 2010. Pria berusia 26 tahun ini yang bekerja 
sebagai wiraswasta ini adalah fans berat AC Milan, hamper setiap kegiatan nonton 
bareng bersama komunitas ini selalu ikut meramaikan, bahkan di event-event 
Milanisti Indonesia Sezione Makassar lainnya selalu hadir untuk meramaikan. Pria 
kelahiran Palu ini sudah menyukai AC Milan sejak SD. 
Informan kedua yaitu Majerin yang berusia 29 tahun ini sudah bergabung 
di komuntas ini sejak 2011. Pria yang satu ini adalah PNS yang sangat menyukai 
AC Milan, pemain favoritnya adalah Stephan El Shaarawhy pemain depan AC 
Milan. Majerin sangat sering mengikuti nonton bareng komunitas ini walaupun 
terkadang AC Milan bermain di waktu tengah malam namun inforan ini tetap ikut 
nonton bareng. Informan ketiga yaitu Firman seorang anggota resmi di komuntas 
ini dan sudah bergabung sejak 2011. Pria berusia 21 tahun ini adalah seorang 
mahasiwa di perguruan tinggi swasta di Kota Makassar. Informan ini dikenal 
sebagai fans yang sangat loyal terhadap AC Milan karena sangat rajin mengikuti 
Nonton bareng walaupun prestasi AC Milan terpuruk.  
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Sedangkan untuk kategori anggota baru terdapat 3 informan yang di 
wawancarai oleh peneliti, yang pertama adalah Raka Syahreza yang biasa di 
panggil Raka, informan ini juga termasuk anggota resmi di komunitas ini yang 
cukup muda karena usianya 17 tahun sudah bergabung di komunitas ini, Raka 
adalah seorang siswa SMAN 1 Makassar dan informan ini sangat menyukai pemain 
depan AC Milan yaitu Stephan EL Shaarawhy. Walaupun jarang mengikuti nonton 
bareng karena terkendala jam tayang dari AC Milan pada dini hari, raka tetap 
seorang milanisti karena di event-event lain informan tersebut tetap ikut bergabung. 
Fajar adalah informan kedua pada kategori anggota baru di komunitas ini. 
Pria berusia 22 tahun ini adalah seorang mahasiswa. Fajar sudah sangat lama 
menyuka AC Milan dan bahkan sampai sekarang informan ini tetap loyal 
mendukung AC Milan walaupun AC Milan tidak sehebat dulu lagi. Pria asal 
Makassar ini sangat mengidolai pemain muda AC Milan yaitu Mattia De Sciglio 
sedangkan informan ketiga yaitu Fahmi  yang berusia 23 tahun dan sangat 
mengidolai AC Milan sebagai klub sepakbola favoritnya, walaupun baru bergabung 
di komunitas ini tetapi pria sudah sangat lama menjadi seorang milanisti. 
 
1. Pola komunikasi interpersonal antara anggota pecinta klub sepakbola 
AC Milan dalam membina hubungan antar sesama anggota 
Pola komunikasi adalah bentuk atau pola hubungan antara dua orang atau 
lebih dalam proses pengriman dan penerimaan pesan yang mengaitkan dua 
komponen, yaitu gambaran atau rencana yang meliputi langkah-langkah pada suatu 
aktifitas, dengan komponen-komponen yang merupakan bagian penting atas 
terjadinya hubungan komunikasi antar manusia atau kelompok dan organisasi. 




Seperti halnya di komunitas ini, komunikasi interpersonal sangat diperlukan 
untuk membentuk hubungan antara anggota lama dengan anggota baru, namun 
sebelum hubungan tersebut bisa terbentuk maka anggota lama dengan anggota baru 
harus berkenalan satu sama lain dan berkomunikasi satu sama lain. Adapun hasil 
wawancara penulis dengan ketua dan 3 anggota lama. 
Sambil mempersilahkan untuk minum, Idham yang sudah 2 tahun menjabat 
sebagai ketua komunitas ini dan akan berakhir di tahun depan 2016 mulai 
menjelaskan; 
Berkomunikasi itukan saat ini media sudah sangat banyak tapi pada tahun 
2009 kemarin komunikasi kita untuk berhubungan dengan para member 
pecinta klub sepakbola AC Milan itu kita hanya melalui media social 
friendster namun sekarang media sosial sudah sangat banyak jadi untuk 
berkomunikasi dengan pecinta AC Milan itu sekarang sudah tidak susah 
karena kita bisa menggunakan banyak media sosial yang ada saat ini.Cara 
berkomunikasi itukan saat ini media sudah sangat banyak tapi pada tahun 
2009 kemarin komunikasi kita untuk berhubungan dengan para member 
pecinta klub sepakbola AC Milan itu kita hanya melalui media sosial 
friendster namun sekarang media sosial sudah sangat banyak jadi untuk 
berkomunikasi dengan pecinta AC Milan itu sekarang sudah tidak susah 
karena kita bisa menggunakan banyak media sosial yang ada saat in, 
komunikasi tatap muka itu adalah salah satu cara berkomunikasi dengan 
para anggota milanisti untuk bisa membina suatu hubungan yang 
harmomis dan akrab karena kita juga memiliki program kerja di 
komunitas ini untuk bertatap muka secara langsung baik anggota lama 
maupun anggota baru ataupun calon member dengan cara kita 
mengadakan kegiatan futsal, nonton bareng, kopdar dan banyak kegiatan 
lainnya dan juga pemanfaatab media sosial untuk saling berkomunikasi 
sesama anggota milanisti. 
 
Sangat banyak media yang bisa digunakan untuk bisa berkomunikasi 
dengan sesama milanisti selain komunikasi tatap muka atau langsung, kita bisa 
menggunakan banyak media sosial dan juga cara berkenalan anggota milanisti itu 
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ada juga dengan cara berdiskusi satu sama lain tentang AC Milan. Seperti yang 
dikatakan oleh Ahmad Azhraf selaku anggota lama tentang cara berkomunikasi dan 
cara berkenalan dengan anggota baru atau sesama milanisti: 
Cara berkomunikasi saya dengan sesama milanisti yaitu komunikasi 
emosional, jadi datang nonton bareng, kenalan dengan anggota milanisti 
dan berdiskusi tentang AC Milan ,Dulu ada yang namanya sistem 
berkenalan dengan anggota baru ketika ada event seperti Futsal, dari event 
futsal ini anggota baru pasti di perkenalkan dengan anggota-anggota lama 
dan pengurus Milanisti Indonesia Sezione Makassar, jadi cara 
berkenalannya itu ada yang formal dan tidak formal, ketika anggota baru 
rajin datang kopdar atau rajin datang nonton bareng pasti semakin lama 
kita akan akrab apa lagi ketika berkokomunikasi secara langsung. 
 
Begitu juga dengan Majerin (29) ketika ditanya mengenai cara 
berkomunikasi dan berkenalan dengan anggota baru, mengatakan bahwa: 
Cara berkomunikasi dengan sesama milanisti itu yaitu berdiskusi tentang 
AC Milan, Saya berkenalan dengan anggota baru dengan cara saya 
menyapa mereka duluan kemudian mengajak mereka berdiskusi, 
komunikasi tatap muka itu kadang kita bisa langsung akrab karena kita 
berbicara langsung dengan mereka. 
Disaat sebelum nonton bareng di warkop toddopuli, penulis mewawancarai 
Firman (21) sebagai anggota lama tentang cara berkomunikasi dan berkenalan 
dengan anggota baru : ”Ikut berdiskusi dengan sesama milanisti, mendatangi 
anggota baru itu kemudian mengajak mereka berbicara dan berdiskusi berbagai hal, 
komunikasi tatap muka inilah yang penting agar saya dan anggota baru bisa akrab, 
saing berbicara secara langsung”. 
Dengan jawaban yang singkat namun jelas, firman menuturkan jawabannya 
mengenai pertanyaan penulis. Adapun hasil wawancara penulis dengan 3 anggota 
baru. Raka (17) sebagai anggota baru di komunitas ini, tentu ingin akrab dengan 
anggota-anggota lama di komunitas tersebut: 
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Dengan cara berkumpul sesama anggota milanisti untuk berdiskusi 
membahas segala hal terutama tentang AC Milan, Saya berkenalan dengan 
anggota lama yaitu dengan cara saling berkomunikasi dengan mereka, 
dengan cara komunikasi secara tatap muka saya dengan anggota lama dapat 
akrab karena bertemu langsung dengan mereka, berkenalan langsung dan 
mengobrol dengan mereka sehingga kami saling akrab satu sama lain. 
 
Fajar (22) selaku anggota baru di komunitas pecinta AC Milan juga 
mengatakan hal yang sama dengan beberapa informan diatas mengenai cara 
berkenalan maupun cara berkomunikasi dengan anggota lama maupun sesama 
milanisti; 
Cara saya berkomunikasi dengan sesama anggota milanisti yaitu pertama 
saling tegur menegur satu sama lain, yang kedua yaitu bercengkrama dan 
sharingmengenai AC Milan ketika kami berdiskusi atau bertemu di 
homebase, Cara berkenalan dengan anggota lama yaitu saling tegur ketika 
anggota lama ada di dekat saya, Dengan komunikasi tatap muka dengan 
anggota lama kadang-kadang saya dan mereka cepat akrab tapi ada juga 
yang tidak cepat akrab walaupun sering berkomunikasi secara tatap muka. 
 
Sedangkan Fahmi (23) yang merupakan anggota baru di komunitas ini juga 
sependapat dengan beberpa informan diatas, mengatakan bahwa: 
Saya berkomunikasi, pertama bicara tentang AC Milan kedepannya 
bagaimana, pertandingan lalu bagaimana jadi bercerita tentang AC Milan 
untuk berkomunikasi sesama anggota milanisti, Cara berkenalan dengan 
anggota lama yaitu saya datang langsung ke anggota lama atau pengurus 
untuk meminta formulir, seperti “kak, bias saya minta formulir untuk 
gabung di Milanisti Indonesia Sezione Makassar?” setelah itu mereka 
memberi saya form registrasi untuk menjadi member resmi namun saya 
di Tanya oleh pengurus atau anggota lama tersebut “apakah kamu benar-
benar ingin masuk di milanisti Makassar, apakah anda benar-benar fans 
AC Milan sejati?” lalu saya pun menjawab “iya, saya akan buktikan 
dengan datang nobar (Nonton bareng) setiap AC Milan bermain dan 
datang acara Futsal sesame anggota milanisti dan acara-acara milanisti 
lainnya, dengan komunikasi tatap muka dengan anggota lama kami dapat 
akrab karena sejauh ini saya sering berdiskusi secara langsung dengan 
anggota lama sehingga kami dapat akrab satu sama lain , saya kira tidak 
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ada masalah dalam berkomunikasi karena yang di bicarakan pasti tentang 
AC Milan. 
 
Dari beberapa jawaban dari informan diatas dapat disimpulkan cara 
berkomunikasi dan berkenalan dengan anggota baru dengan anggota lama maupun 
sebaliknya itu dengan melakukan diskusi mengenai AC Milan melalui komunikasi 
tatap muka menjadi sangat penting untuk membentuk hubungan antara anggota 
lama dengan anggota baru maupun sebaliknya. Selain itu topik pembicaraan diskusi 
berkaitan tentang AC Milan sehingga ada kesamaan dan melancarkan proses 
komunikasi yang terjalin antar satu dengan yang lainnya. 
 
2. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap komunikasi antar anggota 
milanisti dalam interaksi  
 Dalam proses komunikasi yang berlangsung antara anggota lama dengan 
baru selalu terdapat beberapa faktor yang berpengaruh. Berikut ini faktor-faktor 
yang mempengaruhi komunikasi menurut anggota lama dan anggota baru. Adapun 
hasil wawancara penulis dengan ketua dan 3 anggota lama. 
Irdham yang memiliki hobi bermain futsal ini menjelaskan, 
Karena bagi kita diskusi dalam komunitas itu adalah sebuah masukan, 
ide pikiran teman-teman member milanisti untuk kemajuan komunitas ini 
.sendiri jadi kalau masalah cuek untuk komunikasi dengan anggota lama 
maupun baru saya rasa tidak kita tetap berkomunikasi dengan teman-
teman yang lama maupun baru,Faktor-faktor yang mempengaruhi itu 
biasanya anggota baru itu jarang mau bergabung karena merasa malu 
atau merasa risih baru bergabung padahal kita sendiri itu tidak mengenal 
yang namanya seperti itu, begitu teman-teman sudah resmi bergabung 
dengan Milanisti Makassar maka mereka adalah bagian dari keluarga dari 
Milanisti Indonesia Sezione Makassar. Jadi teman-teman di milanisti 
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Indonesia itu sendiri bukan hanya sekedar membersaja namun kita adalah 
keluarga. 
 
Dari penjelasan dari ketua komunitas dapat di simpulkan bahwa faktor yang 
berpengaruh dalam proses komunikasi adalah interaksi sesama anggota, namun 
interaksi yang terjadi antara anggota baru dengan lama terkdang tidak berjalan 
dengan baik karena pengaruh dari rasa malu dari anggota baru kepada anggota 
lama. 
Jika ketua komunitas ini mengatakan adanya interaksi sebagai faktor yang 
berpengaruh, lain halnya dengan penjelasan dari Ahmad Azhraf yang mulai 
bergabung menjadi anggota sejak tahun 2010 di komunitas ini: “Faktor-faktor yang 
mempengaruhi itu seperti komunikasi anggota baru dengan anggota lama terasa ada 
kesenjangan sedangkan faktor yang lain yaitu faktor kecintaan terhadap AC Milan, 
kami sama-sama menyukai AC Milan”. 
 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang berpengaruh 
terhadap komunikasi anggota lama dengan baru menurut Ahmad Azhraf atau biasa 
di panggil cute ini adalah faktor kecintaan terhadap AC Milan, jadi anggota lama 
maupun baru sama-sama mencintai AC Milan sebagai klub sepakbola kesukaan. 
Sama halnya dengan Majerin yang mulai menyukai AC Milan sejak sekolah 
dasar dan kini anggota lama di komunitas: “Faktor yang mempengaruhi komunikasi 
dengan anggtoa baru itu adalah faktor kesamaan mencintai AC Milan”. 
 Jawaban yang cukup singkat dari Majerin di atas namun dapat di simpulkan 
bahwa faktor yang paling berpengaruh adalah faktor kecintaan terhadap AC Milan, 
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mencintai AC Milan berpengaruh terhadap proses komunikasi antara anggota lama 
dengan baru. 
 Hasil wawancara dengan anggota lama lainnya yaitu saudara Firman yang 
banyak mengoleksi merchandise tentang AC Milan : “Faktornya itu kesamaan 
mencintai AC Milan dan juga senang berdiskusi tentang AC Milan” 
Ketika Majerin menjawab dengan singkat, saudara Firman juga menjawab 
dengan singkat namun jelas tentang faktor yang berpengaruh, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa faktor kecintaan terhadap AC Milan adalah faktor dari proses 
komunikasi antara anggota lama dengan baru, kecintaan AC Milan ini adalah alasan 
anggota lama dengan baru ini nyaman dalam berkomunikasi maupun ketika 
berdiskusi karena anggota lama dan baru berdiskusi tentang AC Milan. 
 Selain anggota lama mengatakan bahwa faktor yang paling mencolok 
adalah kecintaan terhadap AC Milan sebagai faktor utama dalam proses komunikasi 
anggota milanisti dalam membina hubungan. Adapun hasil wawancara dengan 3 
anggota baru tentang faktor yang berpengaruh dalam proses komunikasi dengan 
anggota lama, Fahmi (23) menjelaskan : “Dalam komunitas ini keramahan sangat 
penting bagi seluruh anggota, jadi faktor yang berpengaruh dalam proses 
komunikasi adalah kesamaan mencintai AC Milan dan juga senang berdiskusi 
tentang AC Milan”. 
Penjelasan diatas merupakan jawaban dari saudara Fahmi ketika di 
wawancarai di sebuah warkop di jl. Pengayoman, dari jawaban informan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa kecintaan terhadap AC Milan ternyata menjadi faktor 
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utama dalam proses komunikasi dengan anggota lama. Sama halnya dengan Fajar 
yang juga anggota baru, 
Sebagai anggota baru masih butuh pembelajaran dari anggota lama untuk 
mengetahui AC Milan dan komunitas ini, jadi ketika saya diajak 
berdiskusi pasti saya langsung merespon untuk berdiskusi dengan mereka 
dan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap komunikasi dengan 
anggota lama adalah Faktor kecintaan terhadap AC Milan. 
 
Dari kedua penjelasan dari informan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor 
kecintaan AC Milan adalah faktor utama dalam proses komunikasi antara anggota 
baru dengan lama dalam membina suatu hubungan. Sedangkan Informan lainnya 
yaitu saudara Raka (17) selaku anggota baru mengatakan bahwa : “Faktor-faktor 
yang mempengaruhi yaitu hobi saya nonton bareng, begitu juga dengan anggota 
lama di komunitas ini sangat hobi nonton bareng dan sama-sama menyukai AC 
Milan sehingga kesamaan hobi inilah saya dan anggota lama bisa akrab”. 
 
  Dapat disimpulkan bahwa hobi dan kecintaan terhadap AC Milan 
merupakan faktor yang berpengaruh terhadap komunikasi anggota baru dengan 
anggota baru. 
Beberapa penjelasan dari 7 informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang berpengaruh terhadap komunikasi anggota lama dengan baru adalah kecintaan 
terhadap AC Milan, Interaks sesame anggota dan kesamaan Hobi. Dari ketiga 
Faktor tersebut kecintaan terhadap AC Milan merupakan faktor utama yang 





3. Pesan-pesan yang disampaikan dalam di komunitas 
 Dalam komunitas ini, banyak pesan-pesan yang disampaikan di dalamnya, 
sebagai contoh rasa kekeluargaan dalam komunitas ini sangat kental, karena 
komunitas ini memang mengadopsi filosofi kekeluargaan, ketika bergabung dalam 
komunitas ini maka kita sudah menjadi keluarga. 
 Seperti yang dikatakan oleh capo(ketua) Irdham dari komunitas ini sambil 
meminum kopi yang dihidangkan diatas meja ruang tamunya, 
Pesan kesan yang saya alami itu yaitu, pesannya mudah-mudahan 
komunitas ini bisa tetap eksis dan tetap berjalan di tahun-tahun kemudian 
sehingga bisa menjadi komunitas yang tidak hanya muncul pada saat 
timnya lagi bagus, timnya lagi hebat tapi komunitas ini tetap ada 
bagaimanapun keadaan AC Milan Sedangkan kesannya banyak hiburan 
kadang kita stress masalah pekerjaan namun ketika bergabung dengan 
teman-teman di komunitas ini stress itu serasa hilang karena dalam 
komunitas ini rasa kekeluargaan sangat terasa. 
 
Penjelasan yang diutarakan Irdham dapat disimpulkan bahwa ketua 
komunitas ini berharap komunitas ini tetap ada selamanya dan juga mengatakan 
rasa kekeluargaan sangat kental, sehingga pesan yang disampaikan dalam 
komunitas ini adalah  kekeluaragaan.  
 Ahmad Azhraf yang sekarang bekerja di sebuah perusahaan swasta juga 
sependapat dengan Irdham: “Pesannya komunitas ini lebih besar dari keluarga lebih 
dekat dari saudara”. 
Dapat disimpulkan pesan yang disampaikan dalam komunitas ini adalah 
rasa kekeluargaan dan bahkan rasa persaudaraan yang lebih dekat 
 Jika kedua informan diatas megnatakan bahwa pesan yang disampaikan 
adalah rasa kekeluargaan, begitu juga dengan anggota lama lainnya yaitu Majerin : 
 75 
 
“Pesannya tetap menjaga rasa solid dalam komunitas ini sedangkan kesannya yaitu 
komunitas ini seperti keluarga saya sendiri”. 
Penjelasan dari saudara Majerin diatas dapat disimpulkan bahwa kekeluargaan 
memang terasa dalam komunitas ini, sehingga pesan yang disampaikan dalam 
komunitas inipun yaitu rasa kekeluargaan. 
 Rasa kekeluargaan menjadi pesan yang di sampaikan bagi para anggota 
lama dalam komunitas ini, bagaimana dengan anggota baru dalam komunitas ini 
tentang pesan yang di sampaikan dalam komunitas ini, seperti yang di katakana 
oleh Raka (17) saat di wawancarai di KFC Ratulangi mengatakan bahwa: “Bisa 
banyak kenalan dengan orang lain apalagi sesama pecinta AC Milan sehingga sudah 
seperti keluarga”. 
 
Penjelasan diatas menyatakan rasa kekeluargaan menjadi pesan yang disampaikan 
dalam komunitas ini, anggota lama maupun baru mengatakan pesan yang 
disampaikan adalah rasa kekeluargaan. 
 Sedangkan anggota baru lainnya yaitu Fahmi memberikan jawabannya 
tentang pesan yang disampaikan dalam komunitas ini saat di wawancarai di warkop 
Corner, 
Saya mendapatkan teman baru ketika bergabung di komunitas ini, yang 
kedua saya bisa berdiskusi tentang AC Milan dan yang ketiga dapat bermain 
futsal sesama anggota milanisti, bisa nonton bareng dengan mereka ketika 
AC Milan bermain karena Milanisti makassar ini seperti keluarga bagi saya. 
 
Dari penjelasan dari beberapa informan baik anggota lama maupun anggota 
baru mengatakan bahwa pesan yang disampaikan dalam komunitas ini adalah rasa 
kekeluargaan, saat anggota baru mulai bergabung dan bertemu dengan anggota 
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lama, kenyamanan yang akan dirasakan anggota baru adalah saat anggota lama 
menyambutnya seperti keluarga yang saling berbagi, peduli, suka dan duka bersama 
dijalani. 
B.     Pembahasan 
1.      Pola komunikasi interpersonal antara anggota pecinta klub sepakbola 
AC Milan dalam membina hubungan antar sesama anggota 
 Manusia adalah mahluk sosial yang sangat membutuhkan orang lain dalam 
hidupnya untuk memenuhi kebutuhan. Begitupun dalam sebuah komunitas pecinta 
AC Milan. Komunikasi dalam komunitas ini merupakan faktor yang sangat penting. 
Anggota lama dan anggota baru harus memiliki kemampuan komunikasi yang 
efektif agar dapat saling membantu dalam upaya membina suatu hubungan. 
 Hasil penelitian yang dilakukan terhadap komunitas ini, komunikasi adalah 
salah satu tolak ukur suatu hubungan tercipta. Komunikasi digunakan sebagai 
sarana untuk lebih dekat antara anggota lama dengan anggota baru yaitu dengan 
saling membicarakan hal-hal tentang AC Milan ataupun saling tukar informasi 
tentang AC Milan. Dari penuturan beberapa informan baik itu anggota lama 
maupun anggota baru, terlihat jelas mengenai peran komunikasi interpersonal yaitu 
adanya keterbukaan antara anggota lama dengan anggota baru. 
 Hal ini membuat anggota baru dapat dengan mudah berinteraksi dengan 
anggota lain di komunitas Milanisti Indonesia ini, dengan keterbukaan anggota 
lama maka anggota baru dapat ikut berdiskusi maupun berkomunikasi antarpribadi 
dengan anggota lama dan juga keterbukaan anggota lama terhadap anggota baru 
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dapat memudahkan anggota baru curhat segala hal dengan anggota lama sehingga 
dari hal tersebut terciptlah suatu hubungan yang harmonis. 
 Kriteria yang digunakan dalam pebelitian ini menggunakan criteria yang 
diajukan Joseph De Vito mengenai komunikasi Interpersonal yang efektif, yaitu : 
a. Keterbukaan 
Kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari komunikasi 
antarpribadi. Pertama, komunikator antarpribadi yang efektif harus terbuka 
kepada orang yang diajaknya berinteraksi. Kedua mengacu pada kesediaan 
komunikator untuk berinteraksi secara jujur terhadap stimulus yang datang. 
Aspek ketiga menyangkut kepemilikan perasaan dan pikiran. Artinya 
terbuka adalah mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang orang lontarkan 
adalah memang miliknya dan harus dipertanggung jawabkan. Keterbukaan 
antara anggota lama dengan anaggota baru membantu anggota baru lebih 
dekat dengan anggota lama. Membuat anggota baru tidak segan-segan ikut 
berdiskusi atau berkomunikasi dengan anggota baru, sehingga tidak ada rasa 
kecanggungan yang dialami oleh anggot baru ketika bergabung di 
komunitas ini, dengan keterbukaan anggota lama maka anggot lama merasa 
nyaman dalam membina hubungan dengan anggota lama dalam komunias 
Milanisti Indonesia Sezione Makassar ini. 
b. Empati 
Henry Backrack (1976) mendefinisikan empati sebagai “kemampuan 
seseorang untuk mengetahui apa yang sedang dialami orang lain pada suatu 
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saat tertentu, dari sudut pandang orang lain itu, melalui kacamata orang 
lain”. 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa anggota lama memiliki 
empati ketika anggota baru menghadapi masalah pribadi maupun masalah 
kecanggungan dengan anggota lama dan hal ini ditunjukkan dengan anggota 
lama mendengarkan dan mengajak anggota baru berdiskusi mengenai 
masalah yang di hadapinya dan terkadang membantu menyelesaikan 
masalahnya. Sehingga akan mempengaruhi sikap dan perilaku anggota lama 
terhadap anggota baru, begitu pula sebaliknya. 
 
c. Sikap mendukung 
Hubungan antarpribadi yang efektif adalah hubungan dimana terdapat sikap 
mendukung (suppotiveness). Suatu konsep yang perumusannya dilakukan 
berdasarkan karya Jack Gibb. Komunikasi yang terbuka dan empatik tidak 
dapat berlangsung dalam suasana yang tidak mendukung. 
Hubungan komunikasi yang efektif ditandai dengan adanya pemberian 
dukungan. Dalam komunitas ini, hal ini sangat penting. Tanpa dukungan 
anggota lama,anggota baru tidak akan bisa merasa nyaman dalam membina 
hubungan di komunitas ini dikarenakan anggota baru merupakan anggota 
yang sangat baru di komunitas ini. Anggota lama di komunitas ini sangat 
dibutuhkan dukungannya untuk anggota baru agar anggota baru mampu 
merasa nyaman dengan anggota lama untuk membina hubungan yang 
harmonis, ketika ada anggota baru merasa malu dan canggung untuk 
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berkumpul di komunitas ini maka anggota lama memiliki peran untuk 
memberikan dukungan kepada anggota baru untuk merasa nyaman di 
komunitas ini sehingga dengan sikap mendukung ini anggota baru bisa 
dengan mudah membina hubungan dengan anggota lama. 
d. Sikap Positif 
Sikap positif yang dimaksudkan De Vito adalah menyatakan sikap positif 
dan secara positif mendorong orang yang menjadi teman kita berinteraksi. 
Sikap positif mengacu pada sedikitnya dua aspek dari komunikasi 
antarpribadi. Pertama, komunikasi antarpribadi terbina jika orang memiliki 
sikap positif terhadap diri mereka sendiri. Kedua, perasaan positif untuk 
situasi komunikasi pada umumnya sangat penting untuk interaksi yang 
efektif. 
Dengan adanya sikap positif dari anggota lama dan anggota baru maka akan 
memunculkan suasana yang positif. Dengan terciptnya suasana yang positif, 
akan tercipta pula suasanya yang nyaman dan mempengaruhi keadaan 
psikologis keduanya. Sehingga apa yang akan disanpaikan dapat diterima 
oleh anggota lama dan anggota baru. 
e. Kesetaraan 
Dalam setiap situasi, barangkali terjadi ketidaksetaraan. Salah seorang 
mungkin lebih pandai, lebih kaya, lebih tampan atau cantik, atau lebih atletis 
daripada yang lain. Tidak pernah ada dua orang yang benar-benar setara 
dalam segala hal. Terlepas dari ketidaksetaraan ini, komunikasi antarpribadi 
akan lebih efektif bila suasananya setara. Artinya, harus ada pengakuan 
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secara diam-diam bahwa kedua pihak sama-sama bernilai, berharga dan 
bahwa masing-masing pihak mempunyai sesuatu yang penting untuk di 
sumbangkan. 
Kesamaan sangat berpengaruh dalam proses komunikasi antara anggota 
lama dengan anggota baru. Rasa sederajat adalah hal kedudukan dan 
persepsi merupakan salah satu penunjang komunikasi yang lancer. Perasaan 
anggota baru yang merasa posisinya berada di bawah karena masih baru 
bergabung di komunitas ini dengan anggota lama akan hilang dengan 
adanya kesetaraan sehingga akan sangat berpengaruh pada proses 
komunikasi yang berlangsung. 
 Jika secara keseluruhan dapat dijelaskan mengenai pola komunikasi 
interpersonal antara anggota lama dengan anggota baru dalam membina 
hubungan  yaitu dengan rasa keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap 
positif, dan kesetaraan maka hubungan harmonis antara anggota lama 
dengan anggota baru akan tercipta. 
 
2.   Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap komunikasi antar anggota 
milanisti dalam interaksi  
 Dari hasil penelitian terdapat beberapa faktor yang mempengeruhi 
berlangsungnya komunikasi antara anggota lama dengan anggota baru. Dari hasil 
wawancara peneiti dengan anggota lama, menurut para anggota lama kecintaan 
terhadap AC Milan dan kesamaan hobbylah yang sangat berpengaruh dalam 
berlangsungnya komunikasi dengan anggota baru, begitu pun sebaliknya dengan 
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anggota baru, menurut para anggota baru kecintaan terhadap AC Milan dan 
kesamaan hobbylah yang membuat mereka bisa berkomunikasi dengan anggota 
lama untuk membina hubungan yang harmonis. Kecintaan terhadap AC Milan 
merupakan faktor yang sangat besar dalam berlangsungnya proses komunikasi 
interpersonal antara anggota lama dengan baru, dengan faktor tersebut para anggota 
lama tidak cuek ketika mereka diajak berdiskusi dengan anggota baru karena hal 
kecintaan AC Milan lah yang membuat para anggota lama dengan anggota baru 
dapat berlangsungnya proses komunikasi. Begitu juga dengan halnya kesamaan 
hobby mereka, seperti hobby bermain futsal, nonton bareng, dan hobby berdiskusi 
tentang AC Milan. 
 Dengan kesamaan hobby dan mencintai AC Milan inilah yang mampu 
membangun atau membentuk hubungan yang harmonis antara anggota lama 
dengan baru, dengan proses komunikasi interpersonal antara anggota lama dengan 
baru maka terciptalah hubungan yang akrab dikarenakan anggota lama dan anggota 
baru sering berdiskusi dan berkumpul di suatu tempat atau homebase mereka, lama 
kelamaan mereka sangat akrab apalagi kesamaan hobby dan kesamaan mencintai 
AC Milan sebagai klub sepakbola favorit mereka. 
 
3. Pesan-pesan yang disampaikan dalam skomunitas 
 Komunitas Milanisti Indonesia Sezione Makassar ini memiliki ratusan 
anggota yang resmi terdaftar di pusat, dengan banyaknya anggota dalam komunitas 
ini tentu komunikasi sangat dibutuhkan agar para anggota lama maupun baru bisa 
berinteraksi dengan baik dan menciptakan hubungan yang harmonis, ratusan 
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anggota komunitas ini terdiri dari berbagai suku yang berbeda, usia yang berbeda, 
jenis kelamin yang berbeda, dan strata sosial yang berbeda, namun perbedaan 
tersebut sirna ketika mereka sudah bergabung di komunitas ini, karena dalam 
komunitas ini kekeluargaan menjadi filosofi komunitas. 
 Ketika suatu anggota baru bergabung maka otomatis anggota baru tersebut 
sudah termasuk dalam keluarga Milanisti Indonesia Sezione Makassar, hal ini di 
buktikan dengan jawaban-jawaban dari informan yang merupakan anggota lama 
dan anggota baru, mereka mengatakan bahwa pesan yang disampaikan dalam 
komunitas ini ketika mereka sudah bergabung adalah rasa kekeluargaan yang 
sangat kental di dalam komunitas, tidak ada perbedaan antaran anggota baru 
maupun lama dalam komunitas sehingga dengan adanya rasa kekeluargaan dalam 
komunitas ini membuat nyaman para pecinta AC Milan. 
 Rasa kekeluargaan yang sudah melekat dalam komunitas ini juga 
merupakan filosofi dari klub AC Milan itu sendiri yaitu para pemainnya 
menegaskan bahwa kita adalah keluarga sehingga para fans pun menerapkan 











Berdasarkan penjabaran diatas, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Pola komunikasi interpersonal anggota milanisti di Makassar sesuai dengan 
teori dari De Vito mengenai keefektifan komunikasi antarpribadi yaitu 
keterbukaan antara anggota baru dengan anggota lama dalam menjalin 
sebuah hubungan, dengan saling terbuka satu sama lain maka tidak ada yang 
di sembunyikan satu sama lain, begitu pun juga dengan empati sesama 
milanisti ketika anggota lama maupun baru menghadapi masalah maka akan 
saling tolong menolong, tentu sikap mendukung sangat dibutuhkan dalam 
suatu hubungan agar anggota lama dan anggota baru mampu menciptakan 
hubungan yang harmonis, Namun sikap positif sangat penting adanya dalam 
proses komunikasi interpersonal antara anggota lama dengan anggota baru, 
untuk menciptakan hubungan yang harmonis kesetaraan menjadi hal yang 
sangat dibutuhkan dalam proses komunikasi antarpribadi anggota lama 
dengan baru sehingga hubungan harmonis tercipta. 
2. Ada beberapa faktor-faktor yang sangat berpengaruh terhadap komunikasi 
antar anggota milanisti dalam berinteraksi yaitu kesamaan hobby seperti 
hobby nonton bareng dan bermain futsal, dari kesamaan hobby inilah para 
anggota lama dengan anggota baru bisa menciptakan suatu interaksi anatar 
anggota sehingga mampu membinan hubungan yang harmonis, faktor yang 
lain adalah kecintaan terhadap AC Milan, inilah faktor yang sangat 
berpengaruh dalam proses komunikasi dan interaksi anggota lama dengan 
anggota baru untuk menciptakan hubungan yang harmonis anatar para 
anggota Milanisti di Makassar. 
3. Pesan-pesan yang disampaikan dalam komunitas Milanisti Indonesia 
Sezione Makassar ini adalah rasa kekeluargaan yang sangat tinggi, ketika 
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anggota baru bergabung di komunitas ini maka para anggota baru sudah 
menjadi keluarga bagi para anggota-anggota lama , kekeluargaan 
merupakan filosofi bagi komunitas ini karena dengan rasa kekeluargaan 
maka akan tercipta hubungan yang harmonis. 
B. SARAN 
Melalui penelitian ini dan berdasarkan kesimpulan diatas, penulis dengan 
segala kerendahan hati memberikan saran kepada pembaca: 
1. Anggota lama dan baru harus saling tegur menegur ketika bertemu agar 
hubungan semakin harmonis dan tidak adanya rasa kesenjangan dalam 
komunitas ini 
2. Nonton bareng dan futsal harus lebih sering diadakan agar para anggota 
lama dan anggota baru bisa semakin kenal ketika lebih sering bertemu agar 
tercipta suatu hubungan yang harmonis 
3. Rasa kekeluargaan yang merupakan filososi dari komunitas ini harus tetap 
terjaga karena hanya dengan inilah komunitas ini bisa berjalan dan apalagi 
kondisi klub AC Milan yang terpuruk sehingga rasa kekeluargaan ini lah 
yang mampu menjaga para anggota milanisti bisa tetap kompak dan selalu 
mendukung AC Milan. 
4. Terjalinnya hubungan baik antara radio-radio yang ada di Kota Makassar. 
Seperti mengadakan pertemuan bersama untuk membahas eksistensinya radio, 
meningkatkan pendengar radio dan membahas tentang radio saat ini. Termasuk 
mengadakan beberapa kegiatan yang melibatkan mahasiswa dalam hal riset. 
5. Penelitian mengenai riset khalayak dalam penggunaan radio masih jarang 
diteliti di jurusan Ilmu Komunikasi, khususnya di Universitas Hasanuddin. 
Padahal penelitian ini sangat cocok dilakukan oleh mahasiswa Ilmu 
Komunikasi mengingat radio merupakan salah satu media yang memiliki 
khalayak cukup besar, dan di Kota Makassar terdapat banyak stasiun radio yang 
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khalayaknya berbeda-beda. Oleh sebab itu, penulis menyarankan penelitian 
semacam itu dapat dilakukan oleh mahasiswa Ilmu Komunikasi di Universitas 
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